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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong
transformasi digital dalam penyelenggaraan pemerintahan, khususnya
melalui penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE).
Transformasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pelayanan publik. Selain itu, SPBE
juga diharapkan mampu menciptakan tata kelola pemerintahan yang
terintegrasi, responsif, serta berorientasi pada pelayanan prima kepada
masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah melalui Keputusan
Menteri PANRB Nomor 679 Tahun 2020 telah menetapkan aplikasi
SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi) sebagai
aplikasi umum di bidang kearsipan dinamis. Aplikasi ini dirancang untuk
mendukung pengelolaan arsip dan tata naskah dinas secara elektronik,
mulai dari penciptaan, penggunaan, hingga penyimpanan arsip, sehingga
dapat mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih tertib, efisien, dan
akuntabel.

Di tingkat daerah, implementasi aplikasi SRIKANDI menjadi
sangat penting dalam mendukung keseragaman sistem kearsipan nasional.
Setiap perangkat daerah dituntut untuk mampu mengintegrasikan proses

administrasi ke dalam sistem elektronik yang telah ditetapkan, sehingga



tercipta sinkronisasi data dan informasi antar unit kerja maupun antar
instansi. Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas
pelayanan publik yang lebih cepat, tepat, dan akurat.

Namun demikian, dalam implementasinya di lingkungan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma, penggunaan
aplikasi SRIKANDI belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat aparatur
yang belum memahami secara menyeluruh fitur dan alur penggunaan
aplikasi, sehingga berdampak pada rendahnya tingkat pemanfaatan sistem
dalam proses administrasi persuratan dan kearsipan. Hal ini menyebabkan
masih ditemukannya keterlambatan dalam pengelolaan naskah dinas serta
kurang efektifnya proses pencarian dan penyimpanan dokumen.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi kondisi tersebut
adalah kurangnya pendampingan teknis yang bersifat personal dan
berkelanjutan. Pelatihan yang bersifat umum seringkali belum mampu
menjawab kebutuhan spesifik masing-masing pegawai, terutama dalam
menghadapi kendala operasional sehari-hari dalam penggunaan aplikasi
SRIKANDI. Berdasarkan latarbelakang yang telah dijelaskan oleh penulis,
mengangkat judul aktualisasi "PENINGKATAN PENGGUNAAN APLIKASI
SRIKANDI DENGAN CARA ASISTENSI INDIVIDU DI DINAS DUKCAPIL

KABUPATEN SELUMA.”



B. Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan gagasan aktualisasi yang telah

dipaparkan, kegiatan ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, antara

lain;

= Adapun tujuan menurut umum dengan nilai berAKHLAK

1. Menjamin setiap pelaksanaan tugas dilakukan secara transparan,
bertanggung jawab, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan
tugas melalui pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan diri.

3. Mampu menyesuaikan diri dengan perubahan serta berinovasi
dalam menghadapi perkembangan teknologi dan tuntutan kerja.
= Adapun tujuan yang dicapai

1. Mewujudkan pengelolaan surat yang tertib, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan melalui penggunaan aplikasi SRIKANDI secara
konsisten.

2. Meningkatkan kompetensi pegawai dalam pengoperasian aplikasi
SRIKANDI melalui asistensi individu yang terarah dan berkelanjutan.

3. Mendorong pegawai untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi informasi, khususnya dalam digitalisasi tata kelola persuratan.

C. Ruang Lingkup
1. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Pelaksanaan dilakukan selama kegiatan habituasi di mulai

dari tanggal 16 April 2026 sampai dengan 17 Juni 2026.



‘2. Lokasi Pelaksaan
Kegiatan dilaksanakan di Dinas DUKCAPIL Kabupaten Seluma
3. Pihak pihak yang terlibat dalam isu tersebut :
1. Mentor dari instansi tempat bekerja
Sebagai Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2. Pegawai dinas Dukcapil Kabupaten Seluma

3. Peserta Latsar sebagai pelaksana kegiatan aktualisasi

e

Metode penelitian

1. Pelaksanaan Identifikasi  Asistensi Individu dalam penggunaan
Aplikasi Srikandi kepada Pegawai Dinas Dukcapil

2. Pembuatan buku panduan praktis langkah-langkah penggunaaan
SRIKANDI

3. Pelaksanaan kegiatan asistensi kepada pegawai Dinas Dukcapil

terkait tata cara Penginputan Melalui Aplikasi Srikandi

4. Pelaksanaan evaluasi terkait buku panduan dan kegiatan asistensi



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

a. Gambaran Umum Organisasi Perangkat Daerah
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Seluma Nomor
08 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Seluma, sedangkan tugas pokok dan fungsinya
diuraikan dalam Peraturan Bupati Seluma Nomor 07 Tahun 2017
tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma.

Gambar 2. 1 Gedung A Kantor Disdukcapil Kab. Seluma



Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma
adalah perangkat daerah dilingkungan Kabupaten Seluma yang
bertanggung jawab dalam  penyelenggaraan  administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil. Dalam menjalankan tugasnya,
DISDUKCAPIL menyelenggarakan pelayanan terkait pendaftaran
penduduk seperti KTP, KK, KIA, serta Pencatatan terkait Kelahiran,
kematian, perkawinan, dan perceraian, perpindahan penduduk, dan
dokumen lainnya. Selain itu dinas DUKCAPIL mengelola dan
memutakhirkan data kependudukan melalui sistem adminitrasi
kependudukan sebagai dasar peencanaan pembangunan dan
pelayanan publik di daerah.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma
terletak di area komplek perkantoran pemerintah kabupaten seluma di
jalan R.A Kartini, pematang aur, Kecamatan Seluma. Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil adalah unsur pelaksana otonomi
daerah yang dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berkedudukan
dibawah dan bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris

daerah.

. Visi dan Misi
Visi dari Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Seluma
adalah “Mewujudkan tertib administrasi kependudukan yang

membahagiakan masyarakat”.

Misi dari dinas kependudukan dan pencatatan sipil Seluma yaitu:
1. Menerbitkan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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2. hMengendalikan administrasi kependudukan melalui kemitraan
dan partisipasi masyarakat.
3. Mengembangkan administrasi kependudukan yang tertib
terpadu dan tepat sasaran.
4. Mengembangkan sumber daya manusia yang berbasis
teknologi informasi.
5. Meningkatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung dalam
pengelolaan database kependudukan.
6. Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan SOP.
. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Seluma sebagaimana dimaksud dalam peraturan Bupati
kabupaten Seluma Nomor 17 tahun 2022 tentang kedudukan,
susunan organisasi dan tata kerja dinas daerah kabupaten seluma,
uraian tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma. untuk lebih jelas struktur
organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Seluma digambarkan dibawabh ini

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Disdukcapil Kab. Seluma
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Dalam menjalankan tugas dan fungsi Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma didukung sumber daya pegawai
/ ASN yang mengisi jabatan struktural dan jabatan fungsional serta
fungsional umum berjumlah 32 orang ASN, serta 5 orang petugas
pelayanan umum. Keadaan ASN tersebut dikualifikasikan
berdasarkan pangkat/golongan, jabatan dan tingkat pendidikan,

disajikan secara rinci dalam bentuk tabel berikut ;

No Jabatan Struktural /Fungsional Jumlah Pegawai

1 Jabatan Eselon II/b 1 Orang

2 Jabatan Eselon lll/a 1 Orang

3 Jabatan Eselon Ill/b 4 Orang

4 Jabatan Eselon IV/a 2 Orang

5 Pejabat Fungsional 10 Orang

6 Jabatan Fungsional Umum 14 Orang
Total Pegawai 32 Orang

Tabel 2. 1 Jumlah pegawai berdasarkan jabatan

No Golongan Jumlah Pegawai
1 Golongan IV/c 1 Orang
2 Golongan IV/b 1 Orang
3 Golongan IV/a 4 Orang
4 Golongan lli/d 7 Orang
5 Golongan lli/c 5 Orang
6 Golongan /b 1 Orang
7 Golongan lll/a 11 Orag
8 Golongan ll/c 2 Orang
Total Pegawai 32 Orang

Tabel 2. 2 Jumlah pegawai berdasarkan golongan



Tingkat Pendidikan Jumlah

No Pegawai
Pascasarjana/ S2 5 Orang
Sarjana/S1 21 Orang

Diploma 3 2 Orang

Total Pegawai 32 Orang

Tabel 2. 3 Jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan

B. Profil Peserta

-

Peserta

Dedy Sueharja yang lahir di Bengkulu 8 Desember 1989, mempunyai

Gambar 2. 3 Profil

3 orang anak laki-laki dan 1 istri. Perjalanan menuju CPNS diimulai tahu
2013. Terus gagal, dan alhamdulillah pada kesempatan batas umur terakhir
pendaftaran saya diberikan amanat dan diberi kesempatan untuk mengabdi
kepada bangsa dan negara menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di
dinas DUKCAPIL Kabupaten Seluma dengan Jabatan Penata
Kependudukan dan Keluarga Berencana dan saya diperbantukan di bidang

Sekertarian bagian Tata Usaha.



C. Profil Role Model

Gambar 2. 4 Profil Role Model

LENI MARLINA, S.IP adalah sosok yang membimbing saya sejak
awal ditugaskan di Dinas Dukcapil dan menjadi panutan dalam
berdedikasi terhadap pekerjaan. Beliau senantiasa menjunjung tinggi nilai
Akuntabel, yang tercermin dari komitmen yang konsisten dalam setiap
pelaksanaan tugas, serta ketelitian dalam memastikan setiap pekerjaan
terselesaikan dengan baik dan sesuai aturan Selama saya diperbantukan
di bagian Tata Usaha, saya banyak belajar dari beliau tentang sikap
Inklusif atau terbuka, serta bagaimana membangun komunikasi yang
efektif di lingkungan kerja. Beliau juga menampilkan nilai Kolaboratif
dengan membangun sinergi yang kuat antar rekan kerja demi mencapai

tujuan bersama, serta mendorong suasana kerja yang saling mendukung.
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

. ldentifikasi Isu

Rancangan aktualisasi diambil dari hasil identifikasi langsung selama
berada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab Seluma. Setelah
melakukan dan pengamatan peserta berdiskusi kepada mentor terkait isu yang
diangkat pada pelaksanaan aktualisasi, sehingga ditemukan

beberapa isu yang saat ini terjadi di dinas yaitu ;

. Masih Banyaknya Surat yang Belum di Input Melalui Aplikasi Srikandi

Di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma

. Masih Banyaknya Keterlambatan Pelayanan Administrasi Kependudukan dalam

Mengatasi Penerbitan Dokumen Kependudukan Di Dinas Dukcapil Kabupaten

Seluma.

. Masih Banyaknya Dokumen yang Tidak ditemukan dalam pencarian dokumen di

Bagian Tata Usaha Di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma.

Tabel 3. 1 Tabel identifikasi Isu

.. et - . Kondisi yang

No, Isu yang Diidentifikasi Kondisi Saat Ini Diharapkan
Masih Banyaknya Surat yang Belum | Hanya 41 % pegawai Target 100 % Pegawai
di Input Melalui Aplikasi Srikandi Di | menginput surat menginput surat

1.| Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma melalui SRIKANDI melaui SRIKANDI
Masih  Banyaknya Keterlambatan | Masih 55% penerbitan Penvelesaian
Pelayanan Administrasi | dokumen dokymen 100% per

2.| Kependudukan dalam Mengatasi | kependudukan per hari u °p

Penerbitan Dokumen Kependudukan
Di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma.

hari
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Masih Banyaknya Dokumen yang Tidak
ditemujkan dalam pencarian dokumen
3.| di Bagian Tata Usaha Di Dinas Dukcapil
Kabupaten Selum

Pencarian dokumen
hanya 60% yang
ditemukan di tata usaha

Pencarian dokumen
harus 100% yang
ditemukan

Sumber : Hasil Observasi Penulis

B. Deskripsi Isu

1) Isu Ke- 1 Masih Banyaknya Surat yang Belum di Input Melalui Aplikasi

Srikandi Di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma

a) Kondisilsu

Isu mengenai . Masih Banyaknya Surat yang masih banyaknya surat yang

belum di input melaui aplikasi Srikandi Di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma,

berdasarkan data yang ada persuratan belum sepenuhnya terdigitalisasi. Hal ini

disebabkan oleh beberapa faktor,

seperti kurangnya pemahaman dan

keterampilan pegawai dalam menggunakan aplikasi, kebiasaan kerja yang masih

konvensional (manual), serta belum optimalnya pengawasan dan penerapan

kebijakan terkait penggunaan SRIKANDI. Sehingga hanya Hanya

41 % pegawai menginput surat melalui SRIKANDI Dampaknya, terjadi
keterlambatan berpotensi menurunkan efisiensi dan akuntabilitas.
Tabel 3. 2 Triwulan | Tahun 2026 Pada Aplikasi Srikandi
NO Uraian Januari | Februari | Maret | Ket
1 | Surat Masuk 25 10 21 38
2 | Surat Keluar 18 4 14 84
3 | Jumlah Naskah Disposisi 15 3 9 38
4 | Jumlah Naskah yang Ditandatangani 18 4 14 86
5 | Jumlah Naskah Masuk yang Ditindak Lanjuti 18 4 14 38

Sumber dari subTata Usaha dukcapil kab seluma
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Gambar 3. 1 foto Akun Pegawai aplikasi SRIKANDI Surat Masuk dan Keluar Dukcapil Seluma

b) Dampak
Kurangnya penguasaan aplikasi SRIKANDI di Dinas Dukcapil

Kabupaten Seluma adalah terhambatnya efektivitas dan efisiensi
pengelolaan administrasi persuratan, sehingga proses pencarian, pelacakan,
dan pengarsipan dokumen menjadi lebih sulit dan memakan waktu. Selain
itu, kondisi ini juga berpotensi menimbulkan risiko kehilangan dokumen,
ketidaktertiban arsip, serta kurangnya akuntabilitas dalam pengelolaan surat
menyurat. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menghambat proses
pelayanan publik, menurunkan kualitas kinerja organisasi, serta mengurangi
kepercayaan masyarakat terhadap tata kelola administrasi di Dinas Dukcapil
Kabupaten Seluma.

Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis seperti peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, penyediaan infrastruktur yang memadai,
serta penguatan kebijakan dan pengawasan agar implementasi aplikasi
Srikandi dapat berjalan lebih optimal dan mendukung tata kelola

pemerintahan yang berbasis digital.
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Tabel 3. 3 dampak dan parapihak yang terdampak

No Dampak Yang Terjadi Pihak yang Terdampak
1 | Keterlambatan proses | Pimpinan, dan Pegawai dinas Dukcapil
administrasi Kabupaten Seluma

Menurunnya efisiensi kerja
Kabupaten Seluma

Pimpinan, dan Pegawai dinas Dukcapil

3 | Risiko melakukan kesalahan | Pegawai, bagian tata usaha

administras

4 | Pelayanan publik terganggu Masyarakat

2)

Sumber dari Penulis

c). Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN dan Smart ASN
Permasalahan ini berkaitan dengan manajemen ASN, terkhususnya dalam
aspek disiplin, kepatuhan regulasi, manajemen kinerja serta pengembangan
kompetensi teknis. Ketepatan waktu dan kelengkapan pertanggungjawaban laporan
merupakan salah satu indikator dalam kinerja individu ASN. Disisi lain, isu ini juga
berkaitan dengan implementasi smart ASN yang menekankan pada
profesionalisme, integritas, serta kemampuan memanfaatkan teknologi informasi.
Dari perspektif Smart ASN, isu ini berkaitan erat dengan kemampuan
aparatur dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung keterbukaan
dan transparansi informasi publik. Konsep Smart ASN menuntut ASN untuk
adaptif terhadap perkembangan digital kegiatan secara cepat, tepat, dan
akuntabel
Masih Banyaknya Keterlambatan Pelayanan Administrasi Kependudukan

dalam Mengatasi Penerbitan Dokumen Kependudukan Di Dinas Dukcapil

Kabupaten Seluma

a) Kondisilsu
Masih banyaknya keterlambatan Pelayanan administrasi kependudukan

merupakan salah satu bentuk pelayanan publik yang memiliki peran penting
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daiém pemenuhan hak dasar masyarakat, seperti penerbitan Kartu Keluarga
(KK), Kartu Tanda Penduduk elektronik (KTP-el), akta kelahiran, dan dokumen
kependudukan lainnya. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
Kabupaten Seluma sebagai instansi yang bertanggung jawab dalam pelayanan
tersebut dituntut untuk memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan akurat.
dalam pelaksanaannya masih ditemukan permasalahan berupa keterlambatan
dalam proses penerbitan dokumen kependudukan. Hal ini ditandai dengan
lamanya waktu penyelesaian dokumen yang tidak sesuai dengan standar
pelayanan yang telah ditetapkan, sehingga menyebabkan keluhan dari
masyarakat. Keterlambatan ini tidak hanya menghambat kebutuhan administrasi
masyarakat, tetapi juga dapat berdampak pada akses terhadap layanan lain
seperti pendidikan, kesehatan, dan bantuan sosial.

Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan yang komprehensif dan
berkelanjutan untuk  meningkatkan kualitas pelayanan administrasi

kependudukan, khususnya dalam hal ketepatan waktu penerbitan dokumen di

Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma.

Tabel 3. 4 data jumlah penduduk

NO | WILAYAH KODE | JUMLAH JUMLAH
AWAL (LK) AWAL(PR)

SELUMA 17,05 29.606 27.581

1| SUKARAJA 17.05.01 4.847 4.439

2| SELUMA 17.05.02 1.698 1.474

3| TALO 17.05.03 1.627 1.538

4| SEMIDANG ALAS 17.05.04 2.000 1.985

5| SEMIDANG ALAS 17.05.05 3.353 3.119
MARAS

6| AIR PERIUKAN 17.05.06 3.337 3.077

7 | LUBUK SANDI 17.05.07 1.624 1.508

8| SELUMA BARAT 17.05.08 1.542 1.407

9| SELUMA TIMUR 17.05.09 1.582 1.499

| 10 | SELUMA UTARA 17.05.10 | 1.151 1.133]

15



11 | SELUMA SELATAN 17.05.11 2.098 1.867

12 | TALO KECIL 17.05.12 1.570 1.484
13 | ULU TALO 17.05.13 815 745
14 | ILIR TALO 17.05.14 2.362 2.306

Sumer dari bidang Dafduk

b) Dampak
Belum optimalnya pelayanan administrasi kependudukan dalam
mengatasi keterlambatan penerbitan dokumen di Dinas Dukcapil Kabupaten
Seluma disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan sumber daya
manusia, kurangnya sarana dan prasarana pendukung, serta belum maksimalnya
pemanfaatan sistem pelayanan berbasis digital. Kondisi ini menyebabkan
terjadinya penumpuka permohonan dokumen, sehingga waktu penyelesaian tidak
sesuai dengan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan. Selain itu,
kurangnya sosialisasi kepada masyarakat mengenai prosedur dan persyaratan
juga turut memperlambat proses pelayanan. Dampak dari permasalahan tersebut
adalah meningkatnya waktu tunggu masyarakat dalam memperoleh dokumen
kependudukan, menurunnya kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik,
serta terganggunya efektivitas dan efisiensi kerja pegawai. Beban kerja yang tidak
seimbang dan minimnya evaluasi berkelanjutan juga memperparah kondisi
pelayanan. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui peningkatan
kapasitas SDM, optimalisasi sistem digital, serta penguatan sarana prasarana dan
mekanisme pengawasan agar pelayanan administrasi kependudukan dapat

berjalan lebih cepat, tepat, dan akuntabel.
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Tabel 3. 5 Dampak Dan Parapihak Yang Terdampak

No Dampak Yang Terjadi Pihak yang Terdampak

1 | Keterlambatan penerbitan | Masyarakat
dokumen

2 | Menurunnya kepuasan | Masyarakat
masyarakat

3 | Beban kerja pegawai | Pegawai Dukcapil Seluma
meningkat

4 | Menurunnya kualitas | Instansi atau Dinas,
pelayanan Masyarakat

Sumber obsevasi penulis
c) Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN

Masih kurangnya pelayanan administrasi kependudukan dalam
mengatasi keterlambatan penerbitan dokumen di Dinas Dukcapil Kabupaten
Seluma menimbulkan berbagai dampak yang signifikan bagi berbagai pihak.
Masyarakat sebagai pengguna layanan menjadi pihak yang paling
terdampak karena harus menunggu lebih lama untuk memperoleh dokumen
penting, yang pada akhirnya menurunkan tingkat kepuasan terhadap
pelayanan publik. Di sisi lain, pegawai menghadapi peningkatan beban kerja
akibat penumpukan permohonan yang belum terselesaikan, sehingga
berpotensi menimbulkan kesalahan administrasi. Kondisi ini juga berdampak
pada menurunnya kualitas pelayanan dan citra instansi, sehingga diperlukan
upaya perbaikan yang menyeluruh untuk meningkatkan kecepatan,
ketepatan, dan kualitas pelayanan administrasi kependudukan.

Belum optimalnya pelayanan administrasi kependudukan dalam

mengatasi keterlambatan penerbitan dokumen di Dinas Dukcapil
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| KabupatenSeluma menunjukkan adanya keterkaitan yang erat dengan aspek

Manajemen ASN dan Smart ASN. Dari sisi Manajemen ASN, permasalahan
ini mencerminkan belum optimalnya kompetensi, profesionalisme, kinerja, dan
akuntabilitas ASN dalam memberikan pelayanan sesuai standar yang
ditetapkan. Sementara itu, dari perspektif Smart ASN, rendahnya literasi
digital, kemampuan adaptasi teknologi, serta belum optimalnya pemanfaatan
dan integrasi sistem digital menyebabkan pelayanan masih berjalan secara
manual. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas ASN serta
penguatan sistem pelayanan berbasis digital agar keterlambatan penerbitan
dokumen dapat diminimalisir dan kualitas pelayanan publik semakin
meningkat.

3) Isu Ke- 3 Mengenai Masih Banyaknya Dokumen yang Tidak ditemujkan
dalam pencarian dokumen di Bagian Tata Usaha Di Dinas Dukcapil
Kabupaten Seluma

a) Kondisilsu

Masih Banyaknya Dokumen yang Tidak ditemujkan dalam pencarian
dokumen di Bagian Tata Usaha Di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma Bagian Tata
Usaha Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma disebabkan oleh belum adanya sistem
pengelolaan arsip yang terstruktur dan terintegrasi antara arsip fisik dan digital.
Arsip masih banyak dikelola secara manual tanpa klasifikasi dan indeks yang jelas,
sehingga menyulitkan dalam proses pencarian dokumen. Selain itu,
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia di bidang kearsipan serta
kurangnya dukungan sarana dan prasarana menjadi faktor utama yang

menghambat pengelolaan arsip secara profesional.
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Gambar 3. 2 screenshot data kearsipan sumber data dari Tata Usaha

Gambar 3. 3 sumber foto Tata Usaha

b) Dampak

Dampak dari kondisi tersebut adalah terhambatnya efisiensi pelayanan
internal karena waktu yang dibutuhkan untuk menemukan dokumen menjadi
lebih lama. Risiko kerusakan atau kehilangan arsip juga meningkat akibat sistem

penyimpanan yang kurang memadai. Selain itu, belum optimalnya penerapan
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‘XSOIAD. dan pengawasan dalam pengelolaan arsip menyebabkan ketidaktertiban
administrasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui digitalisasi
arsip, peningkatan kompetensi SDM, serta penyediaan sarana prasarana yang
memadai agar pengelolaan arsip dapat berjalan lebih efektif dan mendukung

kelancaran pelayanan internal.

Tabel 3. 6 Dampak Dan Parapihak Yang Terdampak

No Dampak Yang Terjadi Pihak yang Terdampak

1 | Kesulitan pencarian dokumen Pegawai Tata Usaha, seluruh bidang
2 | Menurunnya efisiensi kerja Pegawai Dukcapil

3 | Terhambatnya pelayanan internal | Unit kerja internal

4 | Risiko kehilangan arsip Instansi, pegawai

5 | Potensikerusakan arsi Instansi ( Dinas Dukcapil )

Sumber : observasi penulis

Belum optimalnya pengelolaan arsip administrasi di Bagian Tata
Usaha Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma menimbulkan berbagai dampak yang
signifikan terhadap kinerja organisasi. Kesulitan dalam pencarian dokumen
menyebabkan waktu kerja menjadi tidak efisien dan menghambat kelancaran
pelayanan internal antar unit kerja. Selain itu, kondisi arsip yang tidak tertata
dengan baik meningkatkan risiko kehilangan dan kerusakan dokumen, yang
pada akhirnya berdampak pada menurunnya Kkualitas administrasi serta
akuntabilitas instansi. Dampak ini tidak hanya dirasakan oleh pegawai sebagai
pelaksana administrasi, tetapi juga oleh pimpinan dalam proses pengambilan
keputusan, sehingga diperlukan perbaikan pengelolaan arsip secara sistematis

dan berbasis digital.
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cb) /Keté'rkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN

Masih Banyaknya Dokumen yang Tidak ditemujkan dalam pencarian
dokumen di Bagian Tata Usaha Di Dinas Dukcapil Kabupaten Selumaa
menimbulkan dampak signifikan terhadap kinerja organisasi, yang mencerminkan
belum optimalnya penerapan Manajemen ASN dan konsep Smart ASN. Kesulitan
dalam pencarian dokumen menyebabkan waktu kerja menjadi tidak efisien, yang
menunjukkan rendahnya efektivitas kinerja ASN serta belum optimalnya sistem tata
kelola kerja dan penerapan standar operasional prosedur (SOP). Selain itu, kondisi
arsip yang tidak tertata dengan baik meningkatkan risiko kehilangan dan kerusakan
dokumen, yang mengindikasikan masih terbatasnya kompetensi ASN di bidang
kearsipan serta kurangnya dukungan sarana dan prasarana. Dampak tersebut juga
berpengaruh pada menurunnya kualitas administrasi dan akuntabilitas instansi,
yang merupakan aspek penting dalam Manajemen ASN berbasis kinerja dan sistem
merit.

Dari perspektif Smart ASN, permasalahan ini menunjukkan belum
optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan arsip (digital skill),
rendahnya orientasi pelayanan akibat lambatnya akses dokumen, serta belum
maksimalnya sikap adaptif ASN terhadap transformasi digital. Dampak ini tidak
hanya dirasakan oleh pegawai sebagai pelaksana administrasi, tetapi juga oleh
pimpinan dalam proses pengambilan keputusan yang membutuhkan data cepat dan
akurat. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui pengelolaan arsip
secara sistematis dan berbasis digital, peningkatan kompetensi SDM, serta
penguatan tata kelola dan pengawasan guna mendukung terwujudnya ASN yang
profesional, akuntabel, dan berorientasi pelayanan sesuai dengan prinsip

Manajemen ASN dan Smart ASN.
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C. Penerapan Core Isu

Tabel 3. 7 Tabel Analisis APKL

Na Isu Al P K | L | Total
Masih Banyaknya Surat yang Belum di Input Melalui 4 | 3| 3| 4 |14
Aplikasi Srikandi Di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma
Masih  Banyaknya  Keterlambatan  Pelayanan 2 2 3] 4 |10
Administrasi  Kependudukan dalam Mengatasi
Penerbitan Dokumen Kependudukan Di Dinas
Dukcapil Kabupaten Seluma
Masih Banyaknya Dokumen yang Tidak ditemujkan dalam | 3 3 2 3 |11

pencarian dokumen di Bagian Tata Usaha Di Dinas
Dukcapil Kabupaten Seluma

Akuntabel Permasalahan ini benar-benar terjadi di lingkungan kerja saat
ini, terlihat dari belum meratanya penggunaan Aplikasi Srikandi oleh pegawai
dalam pengelolaan naskah dinas elektronik.

Problematik Menyebabkan berbagai kendala seperti keterlambatan pengolahan
surat, kesulitan dalam pencarian arsip, serta rendahnya efisiensi kerja
administrasi.

Kekhalayakan Isu ini berdampak luas karena melibatkan hampir seluruh unit
kerja yang menggunakan tata naskah dinas, baik dalam proses pembuatan
maupun penerimaan surat.

Layak Isu ini dapat diselesaikan melalui langkah-langkah yang realistis seperti
peningkatan kompetensi SDM, sosialisasi penggunaan aplikasi, serta penguatan

komitmen penggunaan sistem elektronik.

Adapun bentuk penilaian menggunakan skala Likert 1-5 sebagai berikut 5 =

Sangat actual, kekhalayakan, problematic, layak

4 = Aktual, kekhalayakan, layak
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3 = Cukup actual, kekhalayakan, problematic, layak

2 = Kurang actual, kekhalayakanm

problematic, layak 1 = Tidak actual,

kekhalayakan, problematic, layak

Penetapan core isu Masih banyaknya surat surat yang belum di input

melalui aplikasi Srikandi di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma” dilakukan

dengan menggunakan metode APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan,

dan Layak) sebagai pendekatan untuk menentukan prioritas permasalahan

yang perlu segera ditangani.

Dari aspek Aktual, penggunaan aplikasi SRIKANDI di lingkungan instansi
pemerintah, termasuk Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma, masih belum
optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya pegawai yang belum terbiasa
menggunakan aplikasi secara maksimal, serta masih ditemukannya praktik
administrasi manual dalam pengelolaan naskah dinas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa isu tersebut nyata terjadi dan relevan dengan kondisi
saat ini.

Dari aspek Problematik, belum optimalnya penggunaan aplikasi Srikandi
menimbulkan berbagai kendala, seperti keterlambatan dalam proses
disposisi surat, kurang tertibnya pengarsipan digital, serta potensi
kehilangan atau duplikasi dokumen. Selain itu, hal ini juga menghambat
efektivitas dan efisiensi kerja pegawai serta tidak sejalan dengan prinsip
tata kelola pemerintahan berbasis elektronik.

Dari aspek Kekhalayakan, permasalahan ini berdampak luas terhadap
seluruh pegawai di lingkungan Dinas Dukcapil serta pihak eksternal yang

berhubungan dengan layanan administrasi. Ketidakefisienan dalam
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| pengelolaan naskah dinas dapat memengaruhi kualitas pelayanan publik
secara keseluruhan, sehingga isu ini memiliki tingkat kepentingan yang
tinggi bagi organisasi.
e Terakhir, dari aspek Layak, isu ini sangat memungkinkan untuk
diselesaikan karena berada dalam kewenangan instansi dan dapat
diintervensi melalui peningkatan kompetensi SDM, pelatihan penggunaan.
Berdasarkan keempat aspek APKL tersebut, dapat disimpulkan bahwa Masih
banyaknya surat surat yang belum di input melalui aplikasi Srikandi merupakan
core isu prioritas yang perlu segera ditangani guna meningkatkan efektivitas
tata kelola administrasi dan kualitas pelayanan di Dinas Dukcapil Kabupaten

Seluma.

D. Rumusan isu

Rumusan isu dalam kegiatan aktualisasi ini adalah Masih Banyaknya Surat
Surat Yang Belum Di Input Melalui Aplikasi Srikandi di Dinas Dukcapil
Kabupaten Seluma.”

Adapun rincian rumusan isu tersebut meliputi:

e Fokus: Belum optimalnya pemanfaatan aplikasi SRIKANDI oleh pegawai
dalam proses pembuatan, pengiriman, dan penerimaan naskah dinas
elektronik, yang berdampak pada efektivitas pengelolaan administrasi
perkantoran.

e Lokus: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma,
khususnya pada bagian/subbagian yang menangani administrasi persuratan
dan kearsipan

¢ Dilaksanakan pada periode habituasi pada tanggal 20 April 2026 — 19 Juni
2026
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E. Analisis Core Isu

Analisis menggunakan metode fishbone untuk menqidentiiikasi faktor

penyebab utama secara komprehensif. Berdasarkan kondisi aktual, terlihat adanya
kesenjangan antara kondisi yang diharapkan (digitalisasi administrasi yang efektif
dan terintegrasi) dengan kondisi nyata di lapangan (masih dominannya sistem

manual dan rendahnya pemanfaatan aplikasi).

= (SDM) MaChine (Sarana)

. Tidak Adanya SOP
Kurangnya Pelatihah Alur Kerja Tidak Standar

>\ >
Masih Banyaknya Surat yang
Belum di Input Melalui Aplikasi

Srikandi Di Dinas Dukcapil
I Kabupaten Seluma —

Sosialisasi Tidak Merata Tidak ada Kebijakan Tegas Adaptasi Digital Lambat

Manajemen

Gambar 3.4 Diagram Fishbone

v

A 4

Analisis fishbone mengelompokkan penyebab permasalahan ke dalam beberapa
faktor utama, yaitu Man (SDM), Method (Metode), Machine (Sarana), Material

(Informasi), Management (Manajemen), dan Environment (Lingkungan Kerja).
= Pada aspek Man (SDM), ditemukan bahwa pemahaman dan kompetensi
pegawai terhadap penggunaan Aplikasi Srikandi masih rendah. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pelatihan teknis yang berkelanjutan serta belum

adanya pendampingan secara intensif. Selain itu, masih terdapat resistensi
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A;terhadap perubahan dari sistem manual ke digital, sehingga pegawai
cenderung mempertahankan kebiasaan lama.

Pada aspek Method (Metode), permasalahan muncul karena belum adanya
standar operasional prosedur (SOP) yang jelas dan diterapkan secara
konsisten dalam penggunaan aplikasi. Alur kerja digital belum
terstandarisasi dengan baik, sehingga menyebabkan ketidaksamaan proses
antar unit kerja dan menghambat efektivitas penggunaan sistem.

Pada aspek Machine (Sarana dan Prasarana), keterbatasan perangkat
pendukung seperti komputer/laptop serta jaringan internet yang belum stabil
turut memengaruhi optimalisasi penggunaan aplikasi. Selain itu, belum
adanya dukungan teknis (IT support) yang memadai juga menjadi kendala
dalam mengatasi permasalahan teknis yang muncul.

Pada aspek Material (Informasi dan Pedoman), belum tersedianya
panduan teknis yang sederhana dan mudah dipahami menyebabkan
pegawai kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi. Sosialisasi yang
dilakukan juga belum merata, sehingga informasi terkait penggunaan
aplikasi belum diterima secara menyeluruh oleh seluruh pegawai.

Pada aspek Management (Manajemen/Kebijakan), kurangnya komitmen
dan pengawasan dari pimpinan menjadi salah satu faktor penting. Belum
adanya kebijakan tegas yang mewajibkan penggunaan Aplikasi Srikandi
serta tidak adanya sistem evaluasi dan pengendalian yang berkelanjutan
menyebabkan implementasi aplikasi berjalan tidak optimal.

Pada aspek Environment (Lingkungan Kerja), budaya kerja digital belum
terbentuk secara kuat. Lingkungan kerja masih terbiasa dengan sistem

manual, sehingga adaptasi terhadap transformasi digital berjalan lambat.
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A'Hal ini berdampak pada rendahnya dorongan inovasi dalam pengelolaan
administrasi berbasis elektronik.
F.Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Dengan merujuk pada akar penyebab isu tersebut, maka gagasan kreatif yang
dilaksanakan yaitu PENINGKATAN PENGGUNAAN APLIKASI SRIKANDI
DENGAN CARA ASISTENSI INDIVIDU DI DINAS DUKCAPIL KABUPATEN

SELUMA - Adapun tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan:

. Pelaksanaan Konsultasi kepada mentor terkait Asistensi Individu dalam
penggunaan Aplikasi Srikandi

. Pembuatan buku panduan praktis langkah-langkah penggunaaan SRIKANDI

. Penyusunan infografis buku panduan praktis langkah-langkah penggunaaan
SRIKANDI

. Pelaksanaan kegiatan asistensi kepada pegawai terkait tata cara Penginputan
Melalui Aplikasi Srikandi

. Penginputan melalui apliaksi Srikandi oleh pegawai

. Pelaksanaan evaluasi terkait buku panduan dan kegiatan asistensi

. Penyusunan laporan pelaksanaan aktualisasi
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BAB IV
A. CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama masa
habituasi dengan beberapa penyesuaian terhadap rencana awal.
Penyesuaian dilakukan berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor
dan coach guna menyesuaikan dengan kondisi riil di lingkungan
kerja. Perubahan yang dilakukan antara lain:

Tabel 4. 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

April Mei Juni

No Kegiatan mINv[ T fm [ v T

Pelaksanaan Identifikasi
Asistensi Individu dalam
penggunaan Aplikasi
Srikandi (21 April s/d 25
April 2026)

Pembuatan buku
panduan praktis langkah-
langkah  penggunaaan
SRIKANDI

(27 April s/d 1 Mei 2026)

Penyusunan  infografis
buku panduan praktis
langkah-langkah
penggunaaan SRIKANDI
(4 Mei — 8 Mei 2026)
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Pelaksanaan  kegiatan
asistensi kepada pegawali

terkait tata cara
Penginputan Melalui
Aplikasi Srikandi (11 Mei
— 13 mei 2026)

Penginputan melalui

apliaksi  Srikandi oleh
pegawai ( 18 Mei — 29
Mei 2026)

Pelaksanaan  evaluasi
terkait buku panduan dan
kegiatan asistensi (2 Juni
— 5 Juni 2026)

Penyusunan laporan
pelaksanaan aktualisasi (
2 Juni — 19 Juni 2026)
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B. MATRIKS PELAKSANAAN AKTUALISASI

Tabel 4. 2 Matrik pelaksanaan aktualisasi

Unit Kerja

Penata Kependudukan dan Keluarga Berencana Ahli Pertama, Bidang Pelayanan Pencatatan Sipiln

Identifikasi Isu

1. Masih Banyaknya Surat yang Belum di Input Melalui Aplikasi Srikandi Di Dinas Dukcapil Kabupaten
Seluma

2. Masih Banyaknya Keterlambatan Pelayanan Administrasi Kependudukan dalam Mengatasi Penerbitan
Dokumen Kependudukan Di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma

3. Masih Banyaknya Dokumen yang Tidak ditemujkan dalam pencarian dokumen di Bagian Tata Usaha Di
Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma

Isu yang Diangkat

Masih Banyaknya Surat yang Belum di Input Melalui Aplikasi Srikandi Di Dinas Dukcapil Kabupaten
Seluma

Gagasan Pemecahan Isu

PENINGKATAN PENGGUNAAN APLIKASI SRIKANDI DENGAN CARA ASISTENSI INDIVIDU DI DINAS
DUKCAPIL KABUPATEN SELUMA. Permasalahan ini berkaitan dengan manajemen ASN, terkhususnya
dalam aspek disiplin, kepatuhan regulasi, manajemen kinerja serta pengembangan kompetensi teknis.
Ketepatan waktu dan kelengkapan pertanggungjawaban laporan merupakan salah satu indikator dalam
kinerja individu ASN. Disisi lain, isu ini juga berkaitan dengan implementasi smart ASN yang menekankan
pada profesionalisme, integritas, serta kemampuan memanfaatkan teknologi informasi.

Keterkaitan Substansi Keterkaitan dengan

No | Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan NND Visi/Misi

(BerAKHLAK) Organisasi

1. 2. 3. 4. 5. 6.

1. Melakukan identifikasi | 1. Tersusunnya Draf | Berorientasi Pelayanan, | 1. Meningkatkan kualitas
Pelaksanaan rancangan  asistensi rancangan asistensi | Saya telah mengumpulkan | pelayanan publik
Konsultasi dalam  penggunaan dalam penggunaan | informasi terkait kebutuhan | Melalui kegiatan asistensi
kepada mentor aplikasi srikandi aplikasi srikandi pengguna, kendala yang | 4an penyediaan panduan
terkait Asistensi 2. Dokumentasi akan | dihadapi, serta tingkat : : P
- ) . D . | praktis, pegawai menjadi
1 |Individu dalam kegiatan identifikasi | pemahaman pegawal | | memahami
penggunaan rancangan  asistensi | terhadap aplikasi. A
Aplikasi Srikandi dalam penggunaan penggunaan apllkgs!
aplikasi srikandi SRIKANDI. ~ Hal ini
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Akuntabel, Saya telah
memastikan seluruh informasi
yang digunakan dalam proses

indentifikasi dapat
dipertanggungjawabkan
kebenarannya
Melakukan Konsultasi Tersedianya daftar | Kompeten, Saya telah
kepada mentor terkait revisi terkait | melakukan  persiapan  dan
draft rancangan rancangan memeriksa  kembali  hasil
asistensi dalam asistensi dalam | indentifikasi kebutuhan
penggunaan aplikasi penggunaan pengguna aplikasi srikandi,
srikandi aplikasi srikandi serta Menyusun draf
Dokumentasi akan | rancangan asistensi
kegiatan Loyal, Saya telah
Konsultasi kepada | menunjukan sikap
mentor terkait draft | menghormati saran dari

rancangan mentor, dan Saya mengerti
asistensi dalam | saran dan kritik dari mentor
penggunaan bertujuan memperbaiki
aplikasi srikandi

Melakukan Perbaikan Tersusunnya Akuntabel, Saya telah

revisi terkait rancangan mempelajari revisi mengenai

rancangan  asistensi asistensi dalam | draf yang dikonsultasikan

dalam penggunaan penggunaan dengan mentor

aplikasi srikandi aplikasi srikandi | Kompeten, Saya telah
yang telah | mempelajari kembali aplikasi
diperbaiki srikandi agar mampu
Dokumentasi akan | melakukan perbaikan revisi
kegiatan revisi | secara baik dan berusaha
terkait rancangan | meningkatkan kualitas diri dan
asistensi dalam | hasil yang sangat memuaskan
penggunaan

aplikasi srikandi

Loyal, Saya telah ber
tanggung jawab dan
berkomitmen terhadap aturan
instansi serta mendukung visi
dan misi organisasi.

berdampak pada pelayanan
administrasi  yang lebih
cepat, tepat, dan akurat
kepada masyarakat.
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Pembuatan buku
panduan praktis
langkah-langkah
penggunaaan
SRIKANDI

1. Melaksanakan

2. Tersusunnya draft

Berorientasi Pelayanan,

Identifikasi  dan buku panduan | Saya telah berfokus untuk
mengumpulkan praktis langkah- | menghasilkan buku panduan
data awal terkait langkah yang mudah dipahami oleh
Pembuatan buku penggunaaan pengguna aplikasi srikandi
panduan praktis SRIKANDI sehingga dapat mendukung
langkah-langkah 3. Dokumentasi akan | kelancaran proses input data
penggunaaan kegiatan dukung
SRIKANDI Identifikasi dan | Akuntabel, Saya telah menyu
mengumpulkan sun berdasarkan prosedur
data awal terkait | resmi dan referensi yang valid
Pembuatan buku | sehingga informasi  yang
panduan praktis | disampaikan dapat
langkah-langkah dipertanggungjawabkan.
penggunaaan
SRIKANDI Loyal, Saya telah berupaya
dengan penuh tanggung jawab
dan berkomitmen terhadap
aturan instansi serta
mendukung visi dan misi
organisasi.
Kompeten, Saya telah
memanfaatkan pengetahuan
teknis tentang aplikasi srikandi
dan konsultasi dengan mentor
dan koordinasi dengan rekan
kerja untuk menyusun buku
panduan praktis. Sehingga
dapat membantu pengguna
dalam menjalankan tugasnya.
2. Melakukan 1. Tersedianya daftar | Kompeten, Saya telah
Konsultasi kepada revisi  terkait  buku | menyampaikan secara terbuka
mentor terkait panduan praktis | konsep dan isi panduan yang
draft buku langkah-langkah telah dibuat kepada mentor
panduan praktis

2. Meningkatkan
kompetensi sumber daya
manusia (SDM)
Kegiatan asistensi,
konsultasi, dan evaluasi
merupakan bentuk
pengembangan  kapasitas
pegawai dalam  bidang
teknologi informasi.
Dengan meningkatnya
kompetensi, pegawai

mampu bekerja lebih efektif
dan profesional.
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Penyusunan
Infografis Buku
Panduan Praktis
Penggunaan
Aplikasi
SRIKANDI.

panduan praktis
langkah-langkah

penggunaaan
SRIKANDI yang telah
diperbaiki

langkah-langkah penggunaaan dan pihak terkait untuk
penggunaaan SRIKANDI mendapatkan validasi.
SRIKANDI
Akuntabel, Saya telah
. Dokumentasi akan | terbuka terhadap kritik dan
kegiatan Konsultasi | saran mentor Serta saya akn
kepada mentor terkait | memperbaiki draft
draft buku panduan | berdasarkan arahan mentor.
praktis langkah-langkah | Saya mencatat revisi mentor
terkait arahan mentor
. Melakukan revisi Tersusunnya Berorientasi Saya telah
draft buku rancangan buku | menyempurnakan yang
panduan  praktis panduan praktis | telah dibuat dengan revisi
langkah-langkah langkah-langkah atau masukan yang
penggunaaan penggunaaan diberikan rekan kerja dan
SRIKANDI ;I;(Isljﬁxal\ilgl yang telah mentor agar dapaF
Dokumentasi akan membantu_ pegawal
kegiatan revisi terkait mem_ahaml proses
draft buku panduan | P€Nginputan surat masuk,
praktis langkah-langkah | surat  keluar, dan
pengarsipan
Akuntabel, saya telah
mengecek kembali
keakuratan IS dan
memastikan bahwa
informasi yang disajikan
dapat
dipertanggungjawabkan
Melakukan Tersusunnya infografis | Berorientasi Pelayanan,
pembuatan buku panduan praktis | Saya telah menyusun
infografis buku langkah-langkah panduan menggunakan

bahasa yang sederhana dan
tampilan visual yang jelas agar
mudah dipahami sehingga
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penggunaaan
SRIKANDI

Dokumentasi akan
kegiatan infografis
buku panduan praktis
langkah-langkah
penggunaaan
SRIKANDI

dapat membantu
meningkatkan efektivitas
pelayanan administrasi

Kompeten, Saya telah
meningkatkan kemampuan
mengelolah informasi dan

menggunakan aplikasi desain
digital untuk menghasilkan
panduan yang informatif dan
menarik

2). Melakukan konsultasi
terkait infografis buku
panduan praktis langkah-
langkah  penggunaaan
SRIKANDI

1. Tersedianya daftar

revisi terkait
infografis buku
panduan praktis
langkah-langkah
penggunaaan
SRIKANDI  yang
telah diperbaiki

2. Dokumentasi akan
kegiatan Konsultasi

kepada mentor
terkait infografis
buku panduan
praktis langkah-
langkah
penggunaaan
SRIKANDI

Berorientasi Pelayanan

Saya telah memastikan
bahwa buku panduan yang
disusun  nantinya mudah
dipahami, jelas, dan dapat
membantu pengguna dalam

mengoperasikan aplikasi
secara efektif. Melalui
konsultasi, saya menerima

masukan agar panduan lebih
sistematis dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
Akuntabel

Saya telah terbuka terhadap
kritik dan saran mentor Serta
saya akn memperbaiki draft
berdasarkan arahan mentor.
Saya mencatat revisi mentor
terkait arahan mentor.

Kompeten

Saya telah berusaha
menyampaikan secara
terbuka konsep dan isi

panduan yang telah dibuat
kepada mentor dan pihak
terkait untuk mendapatkan

3. Mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang
baik (good governance)
Penggunaan aplikasi
SRIKANDI yang optimal
mendukung terciptanya
administrasi yang tertib,
transparan, dan akuntabel.
Hal ini sejalan dengan
upaya organisasi dalam
menerapkan prinsip-prinsip
good governance.
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validasi serta memastikan
bahwa inoformasi  yang
disajikan dapat
dipertanggungjawabkan dan
sesuai dengan ketentuan
berlaku.

Harnonis

Saya telah berupaya
menunjukkan sikap sopan dan
santun serta menghargai
pendapat yang diberikan oleh
menor, serta menerima Kkritik
dan saran secara terbuka
demi terciptanya hubungan
kerja yang kondusif

Loyal

Saya telah berkonsultasi
sebagai bentuk komitmen
penulis dalam mendukung
kebijakan organisasi dalam
penerapan sistem kearsipan
digital melalui aplikasi srikandi
serta memastikan bahwa
panduan yang disusun
mendukung kinerja dinas
Adaptif

Saya telah bersikap terbuka
terhadap perubahan dan
perbaikan yang disarankan
selama proses konsultasi,
serta menyesuaikan isi
panduan dengan
perkembangan sistem dan
kebutuhan organisasi.
Kolaboratif

Saya telah melibatkan mentor
dan pihak terkait sehingga
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terjadi  kerjasama  dalam
menyempurnakan buku
panduan praktis SRIKANDI
keuangan dalam  bentuk
infografis digital agar lebih
efektif digunakan oleh
pegawai di lingkungan kerja
dinas.

3. Melakukan revisi

terkait infografis
buku panduan
praktis langkah-
langkah
penggunaaan
SRIKAND

1. Tersedianya daftar

revisi terkait
infografis buku
panduan praktis
langkah-langkah
penggunaaan
SRIKANDI  yang
telah diperbaiki
Dokumentasi akan
kegiatan Konsultasi

kepada mentor
terkait infografis
buku panduan
praktis langkah-
langkah
penggunaaan
SRIKANDI

Berorientasi Pelayanan

Saya telah berupaya
menyempurnakan  yang
telah dibuat dengan revisi
atau masukan  yang
diberikan rekan kerja dan

mentor agar dapat
membantu pegawai
memahami proses
penginputan surat masuk,
surat keluar, dan
pengarsipan.

Kompeten

Saya telah menunjukkan
dengan terus
meningkatkan kualitas

produk melalui perbaikan
materi, tata Bahasa agar
lebih  profesional dan
mudah dipahami.

Akuntabel

Saya telah hati-hati dengan
mengecek kembali
keakuratan isi dan
memastikan bahwa

4. Mendukung
transformasi digital
organisasi

Pembuatan buku panduan,
infografis, serta kegiatan
asistensi menjadi bagian
dari upaya percepatan
implementasi sistem digital.
Hal ini mendukung misi
organisasi dalam
mengadopsi teknologi
untuk meningkatkan kinerja
dan pelayanan
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informasi yang disajikan

dapat
dipertanggungjawabkan.
Loyal

Saya telah komitmen
menghasilkan  panduan
yang dapat mendukung
tertib administrasi
kearsipan di lingkungan
instansi.

Kolaboratif

Saya telah melibatkan

mentor, pihak terkait, rekan
kerja. dalam memastikan
hasil revisi buku panduan
praktis telah sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

Pelaksanaan
kegiatan
asistensi kepada
pegawai terkait
tata cara
Penginputan
Melalui Aplikasi
Srikandi

1. Melakukan Tahap
Persiapan
kegiatan asistensi

Tersusunnya  jadwal
kegiatan dan daftar
pegawai yang

mengikuti atensi, dan
materi pendukung
Dokumentasi akan
kegiatan Persiapan
kegiatan asistensi

Berorientasi Pelayanan,
Saya telah melakukan
perbincangan ringan dengan
rekan kerja, dan saya
mendengarkan apa saja yang
menjadi kendala penggunaan
aplikasi srikandi dan
memahami kondisi tersebut
agar saya dapat bagaimana
memberikan  solusi  yang
benar-benar membantu.

Akuntabel, Saya telah
menyusun rencana kegiatan
asistensi secara bertahap dan
terstruktur. Saya menetapkan
tujuan utama kegiatan, yaitu
meningkatkan pemahaman
dan kemampuan pegawai
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dalam melakukan ke dalam
aplikasi SRIKANDI.

2. Melakukan Tahap
pelaksanaan
kegiatan asistensi

Tersedianya

dokumentasi kegiatan
asistensi

Dokumentasi akan
kegiatan Tahap

pelaksanaan kegiatan
asistensi

Harmonis, Saya telah
menjaga komunikasi secara
sederhana dan sopan dan
terukur, Supaya kegiatan
asisitensi ini berjalan dengan

lancar, kondusif, dan rekan
kerja memahami tahapan demi
tahapan aplikasi  srikandi
tersebut.

Loyal, Saya telah
melaksanakan kegiatan
asistensi ini dengan penuh

kesungguhan sebagai bentuk
tanggung jawab saya terhadap
tugas yang diberikan. Saya
berkomitmen untuk
menyelesaikan kegiatan
dengan baik karena menyadari
bahwa kegiatan ini merupakan
bagian dari upaya mendukung
peningkatan kinerja organisasi
dan rekan kerja itu sendiri.

3. Melakukan Tahap
Evaluasi kegiatan
asistensi

Tersedianya

dokumentasi hasil
evaluasi kegiatan
asistensi

Dokumentasi akan
kegiatan Melakukan
Tahap Evaluasi

kegiatan asistensi

Kompeten, Saya telah
meningkatkan  pengetahuan
dan kemampuan terkait
penggunaan aplikasi
SRIKANDI sehingga dapat
memberikan solusi terhadap
berbagai kendala yang
ditemukan selama evaluasi.

Adaptif, Saya telah terbuka
terhadap saran dan
perubahan, sehingga metode
asistensi maupun evaluasi
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dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi di
lapangan.
Kolaboratif. Saya
melibatkan  koordinasi dan
kerja. sama dengan pihak
terkait untuk menghasilkan
solusi yang lebih komperhensif
dan efektif.

telah

Penginputan

melalui  Aplikasi
SRIKANDI oleh
Pegawai

Melakukan koordinasi Tersedianya jadwal | Berorientasi Pelayanan,
dengan pegawai dan daftar pegawai | Saya telah  berkoordinasi
terkait pelaksanaan yang akan | dengan pegawai untuk
penginputan surat melaksanakan memastikan seluruh
melalui aplikasi penginputan surat | penginputan surat dilakukan
SRIKANDI melalui aplikasi | secara tertib melalui aplikasi
SRIKANDI SRIKANDI demi meningkatkan
Dokumentasi kegiatan | kualitas pelayanan

koordinasi administrasi.
Akuntabel, Saya telah
menyusun daftar pegawai dan
jadwal penginputan secara
terstruktur serta bertanggung
jawab dalam memastikan
seluruh proses terdokumentasi

dengan baik.

. Melakukan 1. Tersedianya Kompeten, Saya telah
pendampingan dokumentasi memberikan  pendampingan
kepada pegawai kegiatan secara langsung kepada
dalam proses pendampingan pegawai dalam proses
penginputan surat penginputan surat | penginputan  surat masuk,
melalui aplikasi oleh pegawai | surat keluar, dan pengarsipan
SRIKANDI melalui aplikasi | di aplikasi SRIKANDI secara

SRIKANDI bertahap dan sistematis.

Harmonis, Saya telah
menjaga komunikasi yang
baik, sopan, dan kondusif

selama proses pendampingan
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agar pegawai merasa nyaman
dan termotivasi dalam belajar
menggunakan aplikasi.

Kolaboratif, Saya telah
mendorong pegawai untuk
aktif berdiskusi dan saling
membantu  dalam  proses

penginputan sehingga tercipta
kerja sama yang efektif.

3. Melakukan
pemantauan hasil
penginputan  surat

oleh pegawai melalui
aplikasi SRIKANDI

1. Tersedianya
dokumentasi
pemantauan

hasil

penginputan surat oleh

pegawai

melalui

aplikasi SRIKANDI

Akuntabel, Saya telah
melakukan pemantauan
secara teliti terhadap hasil
penginputan  surat  untuk

memastikan seluruh data yang
diinput sesuai prosedur dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Adaptif, Saya telah
menyesuaikan metode
pemantauan sesuai kondisi

dan kebutuhan lapangan serta
memberikan solusi terhadap

kendala yang ditemukan
selama proses penginputan
berlangsung.

Loyal, Saya telah
berkomitmen untuk
memastikan proses
penginputan surat melalui
aplikasi SRIKANDI berjalan
sesuai dengan ketentuan

instansi demi mendukung visi
dan misi organisasi.

1. Melakukan 1. Tersedianya draf | Berorientasi Pelayanan, | 1. Meningkatkan kualitas
Pelaksanaan : e . - : : :
) . identifikasi daftar kuisioner evaluasi | Saya telah menyusun dan | pelayanan publik melalui
evaluasi terkait - . : . e . : .
kuisioner terkait terkait buku | mengidentifikasi daftar | kegiatan asistensi dan
buku panduan . . ; .
evaluasi kuisioner  dilakukan  untuk | penyediaan panduan
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dan
asistensi

kegiatan

panduan dan
kegiatan asistensi

2. Tersedianya
catatan revisi oleh
mentor

memperoleh masukin yang
akurat sehingga evaluasi
dapat berjalan secara efektif.

Akuntabel, Saya telah
menyusun daftar kuisioner,
dilakukan secara teliti,

sistematis, dan berdasarkan
kebutuhan evaluasi agar data

yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan serta
menjadi dasar pengambilan

keputusan yang tepat

2. Melakukan 1. Tersedianya draf | Berorientasi Pelayanan saya
Konsultasi kuisioner evaluasi | telah menyebarkan kuisioner
kepada  mentor terkait buku | untuk memperoleh masukan
terkait daftar panduan dan | dan penilaian dari responden
kuisioner terkait kegiatan asistensi | guna mendukung peningkatan
evaluasi yang telah direvisi | kualitas pelayanan dan

2. Dokumentasi akan | pelaksanaan Kegiatan

kegiatan organisasi

Melakukan Harmonis. Saya telah

Konsultasi kepada | menunjukkan sikap sopan,

mentor terkait | menghargai pendapat mentor,

daftar kuisioner | serta menjaga komunikasi

terkait evaluasi yang baik selama proses
konsultasi berlangsung.
Loyal, saya telah komitmen
mendukung peningkatan
kinerja organisasi serta
optimalisasi penggunaan
aplikasi SRIKANDI.

3. Melakukan 1. Tersedianya Kompeten, Saya telah
penyebaran dokumentasi kuisioner | menunjukkan menjelaskan
kuisioner terkait evaluasi terkait buku | tujuan dan tata cara pengisian
evaluasi kuisioner kepada responden

praktis, pegawai menjadi
lebih memahami
penggunaan aplikasi
SRIKANDI sehingga
pelayanan administrasi
lebih cepat, tepat, dan
akurat.

2. Meningkatkan
kompetensi sumber daya
manusia (SDM) melalui
kegiatan asistensi,
konsultasi, dan evaluasi
sebagai bentuk

pengembangan kapasitas
pegawai dalam bidang
teknologi informasi.

3. Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik
(good governance) melalui
penggunaan aplikasi
SRIKANDI yang optimal
mendukung terciptanya
administrasi yang tertib,
transparan, dan akuntabel.

4. Mendukung transformasi
digital organisasi melalui
pembuatan buku panduan,
infografis, serta kegiatan
asistensi sebagai bagian
dari upaya percepatan
implementasi sistem digital.
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panduan dan kegiatan
asistensi

2. hasil identifikasi

kuisioner evaluasi
terkait buku panduan
dan kegiatan asistensi

secara jelas agar informasi
yang diperoleh lebih akurat.

Harmonis, Saya telah ber
sikap sopan, ramah, dan
menghargai responden
selama proses penyebaran
kuisioner berlangsung.
Kolaboratif, Saya telah
Penulis akan berupaya Dalam
penyebaran kuesioner,
peserta dapat bekerja sama
dengan berbagai pihak, seperti
rekan kerja atau atasan, untuk
memastikan kuesioner dapat
didistribusikan dengan baik
dan  memperoleh  tingkat
respons yang optimal.
Adaptif, Saya telah
memanfaatkan media digital
atau aplikasi pendukung dalam
proses pengumpulan dan
penyusunan data agar
pekerjaan lebih efektif dan
efisien.

Loyal, Saya telah

melaksanakan kegiatan

secara sungguh-sungguh

untuk mendukung program

organisasi dalam

meningkatkan kualitas

administrasi dan pelayanan
Penyusunan Menyusun draft laporan | Tersusunnya draft laporan | Berorientasi Pelayanan, | 1. Meningkatkan kualitas
Laporan pelaksanaan aktualisasi | pelaksanaan aktualisasi Saya telah menyusun laporan | pelayanan publik melalui
Pelaksanaan Dokumentasi kegiatan | aktualisasi secara jelas dan | kegiatan asistensi dan
Aktualisasi penyusunan draft laporan | sistematis agar dapat | penyediaan panduan
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memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai
pelaksanaan kegiatan dan
manfaatnya bagi organisasi.

Akuntabel, Saya telah
memastikan setiap informasi
yang tercantum dalam draft
laporan akurat, dapat
dipertanggungjawabkan, dan

sesuai dengan pelaksanaan
kegiatan di lapangan.

Kompeten, Saya telah
menerapkan kemampuan
penulisan laporan yang baik
dalam  penyusunan  draft
laporan aktualisasi agar

menghasilkan dokumen yang
berkualitas.

Melakukan konsultasi
kepada mentor dan coach
terkait draft laporan
pelaksanaan aktualisasi

Tersedianya catatan revisi
dari mentor dan coach
terkait draft laporan
pelaksanaan aktualisasi
Dokumentasi kegiatan
konsultasi

Harmonis, Saya telah
menjaga sikap sopan dan
santun serta  menghargai

setiap masukan yang diberikan

oleh mentor dan coach selama
proses konsultasi
berlangsung.

Loyal, Saya telah
menunjukkan komitmen
terhadap penyempurnaan
laporan berdasarkan arahan
mentor dan coach sebagai
bentuk tanggung jawab
terhadap pelaksanaan
aktualisasi.

Kolaboratif, Saya telah

melibatkan mentor dan coach
dalam proses penyempurnaan
laporan  aktualisasi  agar

praktis, pegawai menjadi
lebih memahami
penggunaan aplikasi
SRIKANDI sehingga
pelayanan administrasi
lebih cepat, tepat, dan
akurat.

2. Meningkatkan
kompetensi sumber daya
manusia (SDM) melalui
kegiatan asistensi,
konsultasi, dan evaluasi
sebagai bentuk
pengembangan kapasitas

pegawai dalam
teknologi informasi.

bidang

3. Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik
(good governance) melalui
penggunaan aplikasi
SRIKANDI yang optimal
mendukung terciptanya
administrasi yang tertib,
transparan, dan akuntabel.

4. Mendukung transformasi
digital organisasi melalui
pembuatan buku panduan,
infografis, serta kegiatan
asistensi sebagai bagian
dari upaya percepatan
implementasi sistem digital.
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menghasilkan dokumen yang
lebih baik dan sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

Melakukan perbaikan dan
finalisasi laporan
pelaksanaan aktualisasi

Tersusunnya laporan
pelaksanaan  aktualisasi
yang telah direvisi dan siap
untuk diseminarkan
Dokumentasi kegiatan
finalisasi laporan

Berorientasi Pelayanan,
Saya telah memperbaiki dan

menyempurnakan laporan
berdasarkan masukan mentor
dan coach agar laporan
aktualisasi yang dihasilkan
berkualitas dan bermanfaat
bagi pengembangan
organisasi.

Akuntabel, Saya telah

melakukan pengecekan ulang
secara menyeluruh terhadap

seluruh isi laporan untuk
memastikan keakuratan
informasi dan  konsistensi

antara perencanaan dengan
pelaksanaan kegiatan.
Adaptif, Saya telah bersikap
terbuka terhadap perbaikan
dan perubahan yang
disarankan serta
menyesuaikan laporan dengan
perkembangan dan kondisi
pelaksanaan  kegiatan  di
lapangan.
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C.. Matr-i_k:Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4. 3 Matriks rekapitulasi rencana habituasi NND PNS(BerAKHLAK)

Kegiatan Jumlah
No Mata Pelatihan Aktualisasi

Per MP

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7

A B A B A B A B A B A B A B A B
1 | Berorientasi Pelayanan | 1 1| 4| 4 1 1 2 1 2|1 1 2 2 2 2 13 13
2 | Akuntabel 1 1 4 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 13 13
3 | Kompeten 1 1 3 3 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 13 13
4 | Harmonis 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 10 10
5 | Loyal 1 1 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 10 10
6 | Adaptif 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 11 11
7 | Kolaboratif 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
Jumlah MP yang 7 7 20 20 | 8 8 | 10| 10 | 11 | 11 | 11 | 11 | 12 | 12 |79 79

Diaktualisasikan Per Kegiatan




D.

Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 4. 4 Capaian Core Isu
Kondisi Core Isu
Sebelum Aktualisasi Sedudah Aktualisasi
Hanya 13 DARI 32 pegawai | 16 dari 32 pegawai sudah
menginput surat melalui SRIKANDI menginput surat melalui
SRIKANDI.
April Mei Juni
NO Uraian Sebelum Sesudah
1 | Surat Masuk 10 33
2 Surat Keluar 19 34
Jumlah Naskah
3 . o 10 14
Disposisi
Jumlah Naskah yang
4 19 34
Ditandatangani
Jumlah Naskah
5 | Masuk yang Ditindak 10 33
Lanjuti
E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Terselesaikannya core isu terkait Masih Banyaknya Surat yang Belum di Input
Melalui Aplikasi Srikandi Di Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma memberikan
manfaat bagi berbagai pihak, baik individu, masyarakat dan instansi. Manfaat ini
terlihat dari meningkatnya jumlah data dukung keuangan yang di input di aplikasi
SRIKANDI.
1) Individu Peserta
Terselesaikannya core isu memberikan manfaat yang signifikan bagi individu

46




2)

3)

‘peserta khususnya dalam peningkatan kompetensi teknis penggunaan

aplikasi SRIKANDI. Peserta menjadi lebih memahami penggunaan aplikasi
SRIKANDI secara optimal, terutama dalam proses penginputan surat
menyurat, serta pemanfaatan fitur naskah dinas dan Tanda Tangan
Elektronik (TTE). Selain itu, Saya juga mengalami peningkatan kemampuan
dalam manajemen data, serta mempermudah proses kerja karena proses
administrasi menjadi lebih cepat dan terstruktur. Dari sisi nilai dasar ASN,
peserta  juga mampu mengaktualisasikan nilai BerAKHLAK seperti
akuntabel, kompeten, dan adaptif dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
Instansi

Bagi instansi, dalam hal ini Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Seluma, terselesaikannya core isu berdampak pada
meningkatkan tertib administrasi keuangan. Penggunaan aplikasi SRIKANDI
secara optimal memungkinkan seluruh dokumen terdokumentasi secara
digital, terintegrasi, dan sistematis. Hal ini meningkatkan efisiensi kerja,
mengurangi ketergantungan pada arsip fisik, serta meminimalisir risiko
kehilangan atau kerusakan dokumen. Selain itu, proses penelusuran
dokumen menjadi lebih cepat dan akurat, sehingga mendukung kelancaran
pelaksanaan audit serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan keuangan instansi. Serta mendukung penerapan sistem
pemerintahan berbasis elektronik.

Stakeholders

Bagi stakeholders, seperti pimpinan, auditor, serta pihak eksternal lainnya,

terselesaikannya core isu memberikan kemudahan dalam mengakses
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| inférmasi dan dokumen yang dibutuhkan secara cepat dan tepat.
Ketersediaan data yang lengkap dan terdigitalisasi meningkatkan
kepercayaan terhadap kinerja instansi, khususnya dalam aspek
pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel. Selain itu, proses
pelayanan administrasi menjadi lebih responsif dan profesional, sehingga
mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) serta meningkatkan kualitas pelayanan publik secara

keseluruhan.
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F.Rencana Tindak Lanjut

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Durasi Parapih Sumb
Kegiatan Output dan o5 - Keterangan

Waktu Terlib Biay

at a

Melaksanak | Dokument Pegawai | Tanpa Bertujuan untuk
an asistensi | gsi  foto/ | Berkelanjut |Dinas Biaya memastikan
dan vidio an DUKCAP | Tambah |konsistensi dan
pendampin | qopegaj IL an keberlanjutan
gan bukti nyata Kabupate penggunaan
berkelanjut ,
an  kepada kegiatan n Seluma SRIKANDI
pegawai yang telah secara optimal
yang masih dilakukan
mengalami
kendala
dalam
pengoperasi
an aplikasi
SRIKANDI,
khususnya
bagi
pegawai
baru dan
operator
persuratan.
Melakukan Laporan Pegawai | Tanpa Bertujuan untuk
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monitoring

monitoring | Berkelanjut |Dinas Biaya memastikan
dan evaluasi | dan an DUKCAP | Tambah |konsistensi dan
penggunaan | evaluasi IL an keberlanjutan
aplikasi penggunaa Kabupate penggunaan
SRIKANDI n aplikasi n Seluma SRIKANDI
pada setiap | SRIKANDI )
pidang terutama secara optimal
sub
bagian
Keuanga
n
Komitmen Dokument | Selama Saya Tanpa Kegiatan
mengaktual | asi menjadi latsar, Biaya komitmen
isa sika | foto/video | PNS rekan Tambah | mengaktualisasi
NND PNS | sebagai kerja an kan  Nilai-Nilai
BerAKHLA | bukti nyata Dasar (NND)
K penerapan PNS
nilai BerAKHLAK
BerAKHL merupakan
AK di landasan utama
lingkunga yang menjiwai
n kerja seluruh
rangkaian

pelaksanaan

aktualisasi.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Aktualisasi dan habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK telah berhasil

dilakukan melalui serangkaian kegiatan inovasi yang bertujuan untuk

mengoptimalkan penggunaan aplikasi SRIKANDI di Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma.

a)

b)

Pelaksanaan Konsultasi kepada mentor terkait Asistensi Individu dalam
penggunaan Aplikasi Srikandi

Tahapan Kegiatan 1 Melakukan identifikasi rancangan asistensi dalam
penggunaan aplikasi srikandi, kegiatan ini peserta mengaktualisasikan nilai
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Adaptif, Kolaboratif.
Tahapan Kegiatan 2, Pelaksanaa konsultasi kepada mentor terkait draf
rancangan asistensi dalam penggunaan aplikasi srikandi, kegiatan ini
peserta mengaktualisasikan nilai Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal. Tahapan Kegiatan 3, Melakukan perbaikan revisi terkait
rancangan asistensi dalam penggunaan aplikasi srikandi, kegiatan ini
peserta mengaktualisasikan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif.

Pembuatan buku panduan praktis langkah-langkah penggunaaan
SRIKANDI Tahapan Kegiatan 1, Melakukan Konsultasi kepada mentor
terkait draft buku panduan praktis langkah-langkah penggunaaan

SRIKANDI, kegiatan ini peserta mengaktualisasikan nilai Berorientasi
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Pélayénan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,. Tahapan
Kegiatan 2, Melakukan revisi draft buku panduan praktis langkah-
langkah penggunaaan SRIKANDI, kegiatan ini peserta
mengaktualisasikan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Loyal, Kolaboratif. Tahapan Kegiatan 3, Melakukan
pembuatan infografis buku panduan praktis langkah-langkah
penggunaaan SRIKANDI, kegiatan ini peserta mengaktualisasikan nilai
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, Kolaboratif. Tahapan Kegiatan 4, Melakukan konsultasi terkait
infografis buku panduan praktis langkah-langkah penggunaaan
SRIKANDI, kegiatan ini peserta mengaktualisasikan nilai Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif. Tahapan Kegiatan 5, Melakukan revisi terkait infografis
buku panduan praktis langkah-langkah penggunaaan SRIKANDI.
kegiatan ini peserta mengaktualisasikan nilai Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif.

Pelaksanaan kegiatan asistensi kepada pegawai terkait tata cara
Penginputan Melalui Aplikasi Srikandi Tahapan Kegiatan 1,
Melakukan Tahap Persiapan kegiatan asistensi, kegiatan ini peserta
mengaktualisasikan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,. Tahapan Kegiatan 2, Melakukan
Tahap pelaksanaan kegiatan asistensi, kegiatan ini peserta
mengaktualisasikan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif. Tahapan Kegiatan
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d)

3; Melakukan Tahap Evaluasi kegiatan asistensi, kegiatan ini Saya

mengaktualisasikan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,.

Pelaksanaan evaluasi terkait buku panduan dan kegiatan asistensi
Tahapan Kegiatan 1, Melakukan identifikasi daftar kuisioner terkait
evaluasi, kegiatan ini peserta mengaktualisasikan nilai Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Adaptif. Tahapan Kegiatan 2,
Melakukan Konsultasi kepada mentor terkait daftar kuisioner terkait
evaluasi, kegiatan ini peserta mengaktualisasikan nilai Berorientasi
Pelayanan, Kompeten, Harmonis, Adaptif, Kolaboratif. Tahapan
Kegiatan 3, Melakukan penyebaran kuisioner terkait evaluasi, kegiatan
ini peserta  mengaktualisasikan nilai Berorientasi Pelayanan, |,
Kompeten, Harmonis, Adaptif,. Tahapan Kegiatan 4, Pengumpulan
dan penyusunan hasil kuisioner terkait evaluasi, kegiatan ini peserta
mengaktualisasikan nilai Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Loyal,

Adaptif.
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2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang dilakukan dalam aktualisasi adalah peningkatan
penggunaan aplikasi srikandi dengan cara asistensi individu di dinas
dukcapil kabupaten seluma, yang dilengkapi dengan langkah-langkah

sederhana dan infografis. Gagasan ini bertujuan untuk memudahkan pegawai
dalam memahami dan mengoperasikan aplikasi, khususnya dalam penginputan
administrasi surat menyurat, sehingga kendala teknis dan kurangnya pemahaman
dapat diatasi secara efektif.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Core isu yang diangkat dalam aktualisasi ini adalah masih banyaknya surat
yang belum diinput melalui aplikasi SRIKANDI di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma. Sebelum pelaksanaan aktualisasi,
penggunaan aplikasi SRIKANDI belum optimal karena masih rendahnya
pemahaman pegawai mengenai tata cara penggunaan aplikasi, kebiasaan
kerja yang masih dilakukan secara manual, serta belum tersedianya media
pembelajaran yang dapat dijadikan pedoman dalam pengoperasian aplikasi.
Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya digitalisasi persuratan
sehingga berpotensi menghambat efisiensi dan akuntabilitas administrasi
perkantoran.

Melalui pelaksanaan aktualisasi berupa penyusunan Buku Panduan
Penggunaan Aplikasi SRIKANDI dan kegiatan asistensi kepada pegawai,
telah terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan pegawai dalam

mengoperasikan aplikasi SRIKANDI. Buku panduan yang disusun menjadi
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sarana pembelajaran yang memudahkan pegawai dalam memahami

tahapan penginputan surat, sedangkan kegiatan asistensi memberikan
kesempatan bagi pegawai untuk memperoleh pendampingan secara
langsung dalam menyelesaikan kendala yang dihadapi. Hasilnya,
penggunaan aplikasi SRIKANDI dalam pengelolaan persuratan menjadi
lebih optimal, penginputan surat semakin tertib dan terdokumentasi dengan
baik, serta kesadaran pegawai terhadap pentingnya digitalisasi administrasi
semakin meningkat. Dengan demikian, upaya aktualisasi yang telah
dilakukan mampu memberikan kontribusi positif dalam penyelesaian core
isu dan mendukung terwujudnya tata kelola persuratan yang lebih efektif,
efisien, transparan, dan akuntabel di Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Seluma.

B. Rekomendasi

1)

2)

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Disarankan agar penyelenggara pelatihan terus mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih aplikatif dan berbasis kebutuhan lapangan,
khususnya melalui studi kasus dan pendampingan yang relevan dengan
tugas Saya . Penyediaan materi digital yang mudah diakses, umpan balik
yang intensif, serta penguatan kompetensi teknis sesuai jabatan akan
semakin membantu Saya mengimplementasikan nilai BerAKHLAK dalam
aktualisasi nyata di unit kerja.

Untuk Instansi Asal Peserta

Berdasarkan hasil aktualisasi menunjukkan peningkatan dalam

penggunaan aplikasi srikandi pada dinas DUKCAPIL Kabupaten Seluma.
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Pe‘se;rta Bérharap instansi dapat mendukung keberlanjutan hasil aktualisasi
melalui optimalisasi penggunaan aplikasi SRIKANDI dalam pengelolaan
persuratan. Dukungan tersebut dapat dilakukan dengan mendorong seluruh
pegawai untuk menggunakan aplikasi SRIKANDI secara konsisten,
melaksanakan monitoring dan evaluasi penggunaan aplikasi secara
berkala, serta memanfaatkan Buku Panduan Penggunaan Aplikasi
SRIKANDI sebagai media pembelajaran bagi pegawai. Selain itu, perlu
dilakukan pendampingan berkelanjutan kepada pegawai yang masih
mengalami kendala dalam penggunaan aplikasi sehingga digitalisasi

persuratan dapat terlaksana secara optimal, efektif, efisien, dan akuntabel.
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LAMPIRAN |



Judul kegiatan'

Pelaksanaan Konsultasi kepada mentor terkait Asistensi
Individu dalam penggunaan Aplikasi Srikandi

Tanggal
Pelaksanaan
Kegiatan

21 April 2026

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan /
Evidence

1. Usulan jadwal kegiatan

PEMERINEAN KABUPATEN SRLE A
T s REPESDE DO KA DAY FESCATALAN S0

2. Surat persetujuan
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4. Dokumentasi kegiatan identifikasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
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Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai-nilai dasar yang melandasi
Dalam melakukan kegiatan identifikasi asistensi penggunaan aplikasi srikandi saya

menerapkan nilai-nilai berAKHLAK

1) Berorientasi Pelayanan
Saya terlebih dahulu mengumpulkan informasi terkait kebutuhan
pengguna, kendala yang dihadapi, serta tingkat pemahaman pegawai
terhadap aplikasi. Saya memastikan setiap rancangan asistensi yang
disusun benar-benar menjawab kebutuhan para pegawai terakomodasi
dan menjadi dasar utama dalam penyusunan rancangan asistensi yang
solutif, mudah dipahami, dan tepat sasaran.

2) Akuntabel
Penulis memastikan bahwa seluruh informasi yang digunakan dalam
proses identifikasi dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. di
mana setiap tahapan kegiatan dilakukan secara terstruktur,
terdokumentasi dengan baik, serta menghasilkan output yang dapat
dijadikan acuan sebagai pelaksanaan kegiatan.

3) Kompeten
Saya mempelajari secara seksama dan memulai dengan melakukan
perencanaan yang matang melalui penyusunan tujuan, ruang lingkup,
serta metode yang akan digunakan dalam proses identifikasi. Penulis
mempelajari pedoman penggunaan aplikasi serta regulasi terkait
sehingga saya dapat memahami dan melaksanakan kegiatan ini.

4) Adaptif

Dalam penyusunan rancangan, saya membuka bersikap terbuka
terhadap kritik dan saran, sehingga rancangan asistensi dapat terus
disempurnakan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan, sehingga
bisa terlaksana dengan baik dan sempurna.

5) Kolaboratif

Saya bekerjasama dengan berbagai pihak seperti operator aplikasi, dan
atasan dalam proses identifikasi untuk memperoleh sudut pandang yang
lebih luas dan memghasilkan tambahan data atau informsi sehingga
dapat lebih komprehensif.
2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan
Saya melakukan pendekatan dengan pegawai dan hasil identikasi menunjukan
bahwa dari 20 pegawai yang belum menguasai aplikasi srikandi dikarenakan
beberapa faktor. Masih kurang pemahaman fitur-fitur di aplikasi, seperti
penginputan surat keluar, pengambilan nomor surat,, pengarsipan dokumen, dan
faktor jaringan.
3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pada hari Rabu, 21 April 2026, bertempat di ruang kerja Dinas Dukcapil saya
mengawali dengan mengidentifikasi apa saja kebutuhan asisitensi pengguna
aplikasi srikandi para pegawai dukcapil. Mencari referensi format surat resmi yang
sesuai dengan ketentuan administrasi di instansi serta menyesuaikannya dengan
kebutuhan kegiatan aktualisasi. Setelah itu, penulis menyusun draft surat
persetujuan mentor yang memuat data identitas penulis dan identitas mentor, judul
penulis serta permohonan persetujuan mentor terhadap pelaksaan kegiatan
tersebut. Pada tahap selanjutnya, saya Menyusun draf surat izin dan draf
kebutuhan asistensi, lalu saya merabaca Kembali poin-poin yang dibutuhkan




apakah sudah sesuai atau belum. Setelah pengecekan kembali dan dikira telah
sesuai saya mengetik poin — poin draf tersebut di word sehingga menjadi rapi. Hasil
di ketik menjadi surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi dan draf kebutuhan
asistensi yang sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan aktualisasi. Dokumen
tersebut sudah siap dikonsultasikan kepada mentor guna memperoleh masukan
dan persetujuan sebelum digunakan pada tahap selanjutnya.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi organisasi
Pelaksanaan kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk mendukung misi
administrasi yang tertib terpadu dan tepat sasaran melalui penyusunan draft
keperluan asistensi, identidikasi permaslahan. Dengan menyusun draft keperluan
pengguna aplikasi srikandi diharapkan dapat menunjang visi dan misi dinas
dukcapil.

5. Analisi dampak jika aktualisasi tidak berdasarka NDS
Jika kegiatan identifikasi draft keperluan asistensi aplikasi srikandi tidak
dilaksanakan berdasarkan nilai NDS, maka kegiatan tidak berjalan efektif dan
efisien. Proses kerja bisa menjadi kurang terstruktur, kurang akurat, dan sulit
dipertanggungjawabkan, sehingga kualitas output menurun.

op
N




>

Laporan Minggu ke-2

Judul kegiatan

Pembuatan buku  panduan praktis  langkah-langkah
penggunaaan SRIKANDI

Tanggal
Pelaksanaan
Kegiatan

27 April 2026

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan /
Evidence

5. Tata Naskah Dinas
Pedoman penulisan dan pengelolaan naskah dinas sesuai ketentuan

6. Pemberkasan Arsp Axif
Degunakan untuk pengelolaan arsip aktif

2. Membernkan penjelasan mengenai syarat pengguna
a. Hak Akses Pengguna
*  Hak akses pengguna
Aloun user (Pengguna)
Akun user adatah akun yang digunakan cleh pegawai untuk
menenma, memproses, dan menindak lanjubl naskah dinas elektronik
Akun Tata Usaha/Sekretans
Akun tata usaha/sekretans adalah akun yang digunakan unituk
mengelolah administras: persuratan unit kerga, yang dimiliki hak akses
registrasipencatatan dan pemantauan naskah masuk, pengelolahan
haskah keluar, serta pemberkasan arsip secara eloktronik. Pada akun
Tata usaha terdapat menu pengaturan penomeran surat
b. Akun dan proses login
- Akses Halaman Login: Buka browser dan
kunjungi srikand arsip.go i atau buka aplikas: SRIKANDI di Google
Play Store/App Store
- Input Kredenslal: Masukkan vsemame dan passwovd yang tefah
didapatican dan admensstrator Nstans: masing-masing
- Login: Kiik tombal "Masuk” unituk masuk ke dasbor utarma
Verifikasi (Jka Perlu): Pada beberapa kasus munglan di
pemeriksaan anjutan atau kode OTF yang déonm ke emal jika teqadi
kendala

LR - ] - BS

LOGIN AKUN

SRIKANDI

1. Gambar pembuatan draf buku panduan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
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1. Uraian kegiatan yang memuat nilai-nilai dasar yang melandasi
Dalam melakukan kegiatan dentifikasi dan mengumpulkan data awal terkait
pembuatan buku panduan praktis langkah-langkah penggunaan srikandi saya
menerapkan nilai-nilai berAKHLAK

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Berorientasi Pelayanan

Dalam kegiatan ini, saya berfokus untuk menghasilkan buku panduan
yang mudah dipahami oleh pengguna aplikasi srikandi sehingga
dapat mendukung kelancaran proses input data dukung. Buku
panduan ini dibuat sistematis, lengkap, dan disertai contoh agar
memudahkan pegawai dalam melaksanakan tugas secara akurat dan
efisien.

Kompeten

Saya memanfaatkan pengetahuan teknis tentang aplikasi srikandi
dan konsultasi dengan mentor dan koordinasi dengan rekan kerja
untuk menyusun buku panduan praktis. Sehingga dapat membantu
pengguna dalam menjalankan tugasnya.

Akuntabel

Draft buku panduan praktis disusun berdasarkan prosedur resmi dan
referensi yang valid sehingga informasi yang disampaikan dapat
dipertanggungjawabkan. Pencatatan dan dokumentasi dilakukan
secara rapi agar setiap tahapan panduan jelas

Harmonis

Dalam kegiatan ini, saya berkonsultasi dnegan mentor dan
berkoordinasi dengan rekan kerja untuk memperoleh masukan
mengenai format buku panduan. Konsultasi dan koordinasi ini
dilakukan dengan menggunakan bahasa yang sopan dan santun
sehingga diskusi menjadi tenang dan kondusif.

Loyal

Dalam kegiatan ini, saya berupaya dengan penuh tanggung jawab
dan berkomitmen terhadap aturan instansi serta mendukung visi dan
misi organisasi.

Adaptif

Dalam kegiatan ini, saya berupaya bersikap fleksibel dengan
memperhatikan kemungkinan sistem pembaharuan pada aplikasi
srikandi, sehingga panduan tetap relevan dan mudah disesuaikan.
Kolaboratif

Dalam kegiatan ini, saya melibatkan mentor dan rekan kerja untuk
mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif. Sehingga
menghasilkan hasil draft dapat diterima dan sigunakan secara
optimal oleh seluruh pegawai.
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2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan
Teknik observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses
penggunaan aplikasi SRIKANDI di lingkungan kerja, khususnya pada tahapan-
tahapan yang sering digunakan maupun yang masih menimbulkan kendala
bagi pengguna. Melalui observasi ini diperoleh gambaran nyata mengenai
kebutuhan pengguna terhadap panduan yang praktis dan mudah dipahami.
Data-data tersebut kemudian dianalisis sebagai dasar dalam merancang isi
buku panduan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna dan ketentuan yang
berlaku.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pada hari Senin, 27 April 2026, bertempat di ruang kerja Dinas Dukcapil saya
mengawali dengan mencari referensi konsep desain terkait buku panduan
praktis di internet. Selanjutnya penulis menyusun konsep desain panduan
dengan menyederhanakan tahapan penggunaan aplikasi dalam bentuk
langkah-langkah sistematis. serta teks yang rinkas dan mudah dipahami oleh
pengguna. saya juga melakukan perbaikan berdasarkan masukan dari rekan
kerja agar panduan yang dihasilkan menjadi lebih baik. Kualitas produk yang
dihasilkan pada kegiatan ini adalah draft awal panduan praktis Panduan
tersebut menyajikan langkah-langkah penggunaan aplikasi SRIKANDI secara
singkat, jelas, dan sistematis sehingga membantu pegawai dalam memahami
proses. Selain itu, tampilan visual yang menarik juga diharapkan dapat
meningkatkan minat pegawai dalam mempelajari panduan tersebut. Dengan
demikian hasil dari produk ini diharapkan dapat membantu dalam mendukung
tertib administrasi, serta membantu mewujudkan pengelolaan surat yang lebih
efektif dan efisien, dan berbasis digital dilingkungan dinas.
4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi organisasi
Kegiatan mendesain buku panduan praktis ini memberikan manfaat yang
penting dalam mendukung pencapaian visi dan misi organisasi. Melalui
pembuatan desain buku panduan praktis, pegawai nantinya memperoleh media
informasi yang jelas, rinkas, dan mudah dipahami terkait tata cara pelaksanaan
suatu pekerjaan atau penggunaan aplikasi srikandi. Penyiapan desain panduan
praktis dalam bentu infografis memabntu menyederhanakan informasi yang
sebelumnya bersifat teknis menjadi lebih komunikatif sehingga memudahkan
pegawai dalam memahami dan menerapkan langkah-langkah kerja secara
tepat. Hal ini memiliki manfaat terhadap pencapaian misi organisasi Yyaitu
menertibkan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil sesuai dengan
peraturan perundang-undangan serta mengembangkan sumber daya manusia
yang berbasis teknologi informasi.
5. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan ini tanpa dilandasi dengan nilai-nilai dasar NDS maka,
Pertama, pada nilai berorientasi pelayanan, desain yang dihasilkan berpotensi
tidak memperhatikan kebutuhan pengguna. Buku panduan ini dibuat tidak
disusun secara jelas, sulit dipahami, atau tidak sesuai dengan kebutuhan
pegawai sehingga tujuan dari kegiatan ini tidak dapat tercapai dengan optimal.
Kedua, pada penyusunan desain buku panduan dapat dilakukan tanpa
memperhatikan ketepatan informasi dan kesesuain dengan prosedur yang
berlaku sehingga informasi tidak tersampaikan dengan tepat dan tidak sesuai
dengan standar operasional yang ada. Ketiga, desain dari kegiatan ini tidak
dilaksanakan secara maksimal seBfhgga kualitas produk yang dihasilkan




menjadi kurang maksimal. Keempat, proses penyusunan desain tidak
melibatkan komunikasi dan kerjsama dengan berbagai pihak sehingga
mengakibatkan kurangnya masukan atau verifikasi dari pihak yang lebih
memahami materi sehingga kualitas panduan menjadi kurang optimal.
Sehingga dapat disimpulkan jika tidak didasarkan pada nilai NDS dapat
berdampak pada menurunnya kualitas hasil kegiatan, kurangnya efektifnya
pemanfaatan produk yang dihasilkan, serta tidak optimalnya kontribusi kegiatan
tersebut terhadap peningkatan kinerja organisasi.
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Kegiatan 3

Judul kegiatan : | Penyusunan Infografis Buku Panduan Praktis
Penggunaan Aplikasi SRIKANDI.

Tanggal Pelaksanaan | 4 Mei 2026

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti : 1. Gambar infografis

Kegiatan / Evidence

INPUT DATA
AKUN USER

SRIKANDI V3

ﬂ hﬂnin

i mum ‘ie-,

aian Kegiatan yang dilaksanakan:
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-nilai Dasar yang Melandasi
Dalam melakukan kegiatan pembuatan infografis buku panduan praktis
langkah-langkah penggunaaan SRIKANDI saya menerapkan nilai-nilai
berAKHLAK

1. Berorientasi Pelayanan
Dalam kegiatan ini, saya berupaya dengan menyusun panduan
menggunakan bahasa yang sederhana dan tampilan visual yang jelas
agar mudah dipahami sehingga dapat membantu meningkatkan
efektivitas pelayanan administrasi

2. Akuntabel
Dalam kegiatan ini, saya berupaya dengan memastikan inofrmasi yang
disajikan dalam infografis sesuai dengan prosedur dan ketentuan
penggunaan aplikasi srikandi sehingga dapat dipertanggungjawabkan.

3. Kompeten
Dalam kegiatan ini, saya berupaya dengan meningkatkan kemampuan
mengelolah informasi dan menggunakan aplikasi desain digital untuk
menghasilkan panduan yang informatif dan menarik.

4. Harmonis
Selama proses pembuatan desain ini, saya berupaya meminta
masukan dari rekan kerja dan pihak terkait dalam proses penentuan
desain agar memperoleh hasil yang lebih baik dan bermanfaat bagi
seluruh pegawai

5. Loyal
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melaksanakan kegiatan dengan
penuh tanggung jawab sehingga dapat mendukung kebijakan
pemerintah dalam penerapan system pemerintahan berbasis
elektronik melalui aplikasi srikandi

6. Adaptif
Selama proses penyusunan draft, saya menerapkan sikap adaptif
dengan selalu membuka ruang terhadap perubahan dan penyesuaian
yang diperlukan pada setiap aplikasi dan website design yang ada di
internet sehingga menghasilkan desain sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi yang ada.

7. Kolaboratif
Dalam pelaksanaan pembuatan draft desain ini saya bekerjasama
dengan rekan kerja dan senior atau pegawai yang lain sehingga
menghasilkan desain yang lebih baik.
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2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan
Saya mengubah materi panduan yang sebelumnya berbentuk teks menjadi
sajian visual yang lebih ringkas, sistematis, dan mudah dipahami. Informasi
disusun dalam bentuk poin-poin, alur proses, serta elemen visual yang
mendukung agar pengguna dapat dengan cepat memahami langkah-langkah
penggunaan aplikasi. Saya memperhatikan aspek keterbacaan, pemilihan
warna, serta tata letak agar informasi yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh pengguna. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
infografis yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan organisasi serta efektif
digunakan oleh pegawai.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Pada hari Rabu, 4 Mei 2026, bertempat di ruang kerja Dinas Dukcapil penulis
mengawali dengan mencari referensi konsep desain terkait buku panduan
praktis di internet. Selanjutnya penulis menyusun konsep desain panduan
dengan menyederhanakan tahapan penggunaan aplikasi dalam bentuk
langkah-langkah sistematis. Konsep tersebut kemudian dituangkan dalam
desain infografis digita dengan menggunakan tampilan visual yang menarik,
penggunaan ikon, warna, serta teks yang rinkas dan mudah dipahami. Setelah
desain selesai dibuat, penulis melakukan peninjauan kembali terhadap desain
yang telah dibuat sebelumnya terhadap isi dan tampilan infografis untuk
memmastikan bahwa informasi yang disajikan sudah sesaui dengan prosedur
penggunaan aplikasi serta mudah dipahami oleh pengguna. Penulis juga
melakukan perbaikan berdasarkan masukan dari rekan kerja agar panduan
yang dihasilkan menjadi lebih baik. Kualitas produk yang dihasilkan pada
kegiatan ini adalah draft awal panduan praktis dalam bentuk infografis yang
informatif, komunikatif, dan mudah dipahami oleh pegawai. Panduan tersebut
menyajikan langkah-langkah penggunaan aplikasi SRIKANDI secara singkat,
jelas, dan sistematis sehingga membantu pegawai dalam memahami proses
pengelolaan arsip keuangan secara elektronik. Selain itu, tampilan visual yang
menarik juga diharapkan dapat meningkatkan minat pegawai dalam
mempelajari panduan tersebut. Dengan demikian hasil dari produk ini
diharapkan dapat membantu dalam mendukung tertib administrasi arsip
keuangan, serta memabntu mewujudkan pengelolaan arsip yang lebih efektif
dan efisien, dan berbasis digitak dilingkungan dinas.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi organisasi

Kegiatan mendesain buku panduan praktis ini memberikan manfaat yang
penting dalam mendukung pencapaian visi dan misi organisasi. Melalui
pembuatan desain buku panduan praktis, pegawai nantinya memperoleh
media informasi yang jelas, rinkas, dan mudah dipahami terkait tata cara
pelaksanaan suatu pekerjaan atau penggunaan aplikasi srikandi. Penyiapan
desain panduan praktis dalam bentu infografis memabntu menyederhanakan
informasi yang sebelumnya bersifat teknis menjadi lebih komunikatif sehingga
memudahkan pegawai dalam memahami dan menerapkan langkah-langkah
kerja secara tepat. Hal ini memiliki manfaat terhadap pencapaian misi
organisasi yaitu menertibkan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
sesuai dengan peraturan perundang-undangan serta mengembangkan
sumber daya manusia yang berbasis teknologi informasi

5. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Apabila kegiatan ini tanpa dilandasi dengan nilai-nilai dasar NDS maka,
Pertama, pada nilai berorientasi pelayanan, desain yang dihasilkan berpotensi
tidak memperhatikan kebutuhan pengguna. Buku panduan ini dibuat tidak
disusun secara jelas, sulit dipahagy, atau tidak sesuai dengan kebutuhan




pegawai sehingga tujuan dari kegiatan ini tidak dapat tercapai dengan optimal.
Kedua, pada penyusunan desain buku panduan dapat dilakukan tanpa
memperhatikan ketepatan informasi dan kesesuain dengan prosedur yang
berlaku sehingga informasi tidak tersampaikan dengan tepat dan tidak sesuai
dengan standar operasional yang ada. Ketiga, desain dari kegiatan ini tidak
dilaksanakan secara maksimal sehingga kualitas produk yang dihasilkan
menjadi kurang maksimal. Keempat, proses penyusunan desain tidak
melibatkan komunikasi dan kerjsama dengan berbagai pihak sehingga
mengakibatkan kurangnya masukan atau verifikasi dari pihak yang lebih
memahami materi sehingga kualitas panduan menjadi kurang optimal.
Sehingga dapat disimpulkan jika tidak didasarkan pada nilai NDS dapat
berdampak pada menurunnya kualitas hasil kegiatan, kurangnya efektifnya
pemanfaatan produk yang dihasilkan, serta tidak optimalnya kontribusi
kegiatan tersebut terhadap peningkatan kinerja organisasi
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Laporan Mingguan ke-4

Judul kegiatan

Pelaksanaan kegiatan asistensi kepada pegawai terkait tata
cara Penginputan Melalui Aplikasi Srikandi

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

11 Mei 2026

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan / Evidence

a. dokumentasi persiapan asistensi
b. Jadwal Kegiatan asistensi
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Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
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1. Uraian kegiatan yang memuat nilai-nilai dasar yang melandasi
Dalam melakukan Tahapan kegiatan Persiapan asistensi saya menerapkan nilai-
nilai berAKHLAK

1.

Berorientasi Pelayanan

Saya melakukan perbincangan ringan dengan rekan kerja, dan saya
mendengarkan apa saja yang menjadi kendala penggunaan aplikasi srikandi
dan memahami kondisi tersebut agar saya dapat bagaimana memberikan
solusi yang benar-benar membantu.

Akuntabel

Saya mulai menyusun rencana kegiatan asistensi secara bertahap dan
terstruktur. Saya menetapkan tujuan utama kegiatan, yaitu meningkatkan
pemahaman dan kemampuan pegawai dalam melakukan ke dalam aplikasi
SRIKANDI. Saya kemudian menyusun alur kegiatan, mulai dari penyampaian
materi dasar, praktik langsung, hingga evaluasi sederhana.

Kompeten

Saya berusaha meningkatkan pemahaman dan kemampuan diri terlebih dahulu
sebelum memberikan asistensi kepada orang lain. Saya memastikan bahwa
materi yang disusun tidak hanya benar secara teknis, tetapi juga mudah
diterapkan.

Harmonis

Saya mencoba menciptakan suasana yang kondusif dan saling menghargai
dan mendukung antar rekan kerja. Interaksi ini mendukung menciptakan
suasana lingkungan belajar yang nyaman, agar mendapatkan hubungan yang
harmonis dan berjalan maksimal.

Loyal

Dalam menyusun bahan asistensi, saya melakukan penyesuaian terhadap
kondisi rekan kerja. Saya menggunakan bahasa yang sederhana, menghindari
istilah teknis yang terlalu sulit, serta menambahkan contoh-contoh yang sesuai
dengan pekerjaan sehari-hari mereka. Saya juga mempertimbangkan untuk
menggunakan media visual seperti infografis agar lebih menarik.

Adaptif

Saya melibatkan beberapa rekan kerja untuk mencoba memahami panduan
yang telah saya buat. Saya meminta mereka untuk memberikan masukan jika
terdapat bagian yang sulit dipahami atau kurang jelas.
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Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan

Pada tahap persiapan kegiatan asistensi, Saya berdiskusi secara santai untuk
menggali informasi mengenai kendala yang mereka hadapi. Dari hasil diskusi
tersebut, diketahui bahwa sebagian pegawai masih belum memahami alur
penggunaan aplikasi secara menyeluruh, serta belum adanya panduan praktis
yang mudah diikuti. Seluruh hasil diskusi tersebut saya catat sebagai bahan awal
dalam menyusun kegiatan asistensi. Setelah saya memperoleh gambaran yang
jelas, saya mulai menyusun rencana kegiatan asistensi. Saya menentukan tujuan
kegiatan, menyusun alur pelaksanaan, serta menyesuaikan metode yang akan
digunakan, seperti penjelasan materi dan praktik langsung. Saya juga
menyesuaikan jadwal kegiatan dengan kondisi kerja rekan kerja agar tidak
mengganggu tugas utama mereka.

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pada hari selasa 11 Mei 2026 saya melakukan diskusi dengan rekan kerja untuk
menggali informasi terkait kendala yang dihadapi. Proses ini dilakukan secara
terbuka agar diperoleh informasi yang sesuai dengan kondisi nyata. Hasil diskusi
menunjukkan bahwa kendala utama terletak pada kurangnya pemahaman teknis
serta belum tersedianya panduan praktis yang mudah digunakan. Selanjutnya,
saya menyiapkan produk kegiatan berupa bahan asistensi. Saya mempelajari
kembali penggunaan aplikasi SRIKANDI secara langsung, kemudian menyusun
panduan praktis dalam bentuk langkah-langkah sederhana. Selain itu, saya juga
merancang infografis untuk mempermudah pemahaman rekan kerja. Selanjutnya,
saya menyiapkan produk kegiatan berupa bahan asistensi. Saya mempelajari
kembali penggunaan aplikasi SRIKANDI secara langsung, kemudian menyusun
panduan praktis dalam bentuk langkah-langkah sederhana. Selain itu, saya juga
merancang infografis untuk mempermudah pemahaman rekan kerja.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi organisasi

Kegiatan ini sangat mendukung misi organisasi yaitu peningkatan kompetensi
sumber daya manusia, penyusunan panduan praktis dan bahan asistensi yang
disesuaikan dengan kondisi lapangan memberikan manfaat dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan rekan kerja dalam menggunakan aplikasi
SRIKANDI. Hal ini berdampak pada meningkatnya ketertiban dalam penginputan
surat menyurat serta pengelolaan arsip digital, yang menjadi bagian penting dalam
mendukung administrasi kependudukan yang tertib dan akurat.

Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan ini tanpa dilandasi dengan nilai-nilai dasar NDS maka tidak hanya
berdampak pada kegagalan kegiatan asistensi, tetapi juga berpotensi
menghambat peningkatan kinerja organisasi, khususnya dalam mewujudkan tertib
administrasi dan pelayanan publik yang berkualitas. Sebaliknya, dengan
menginternalisasikan nilai-nilai BERAKHLAK secara konsisten, setiap kegiatan
yang dilakukan akan lebih terstruktur, tepat sasaran, serta mampu memberikan
dampak nyata dalam meningkatkan profesionalisme dan kualitas kerja rekan kerja.
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Laporan Mingguan ke-5

Judul kegiatan

Penginputan  melalui  Aplikasi
SRIKANDI oleh Pegawai

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

18 Mei 2026

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan / Evidence

1. Dokumentasi pegawai terkait pelaksanaan
penginputan surat

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
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Uraian kegiatan yang memuat nilai-nilai dasar yang melandasi

Dalam melakukan identifikasi daftar kuisioner terkait evaluasi saya menerapkan

nilai-nilai berAKHLAK.

1) Berorientasi Pelayanan Penulis memberikan penjelasan dan pendampingan
kepada pegawai agar mereka lebih mudah memahami tata cara penginputan
surat melalui aplikasi SRIKANDI sehingga pelayanan administrasi persuratan
dapat berjalan lebih cepat dan efektif.

2) Akuntabel Penulis memastikan bahwa setiap informasi yang disampaikan
dalam koordinasi mengacu pada ketentuan dan prosedur yang berlaku serta
mendorong pegawai untuk melakukan penginputan surat secara tepat,
lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan.

3) Kompeten penulis untuk memahami secara menyeluruh penggunaan aplikasi
SRIKANDI sehingga dapat memberikan informasi dan solusi yang tepat
kepada pegawai.

4) Harmonis Penulis mewujudkan sikap saling menghargai, mendengarkan
pendapat, serta menerima masukan dari pegawai selama proses koordinasi
berlangsung. Dengan suasana komunikasi yang baik, berbagai kendala yang
dihadapi dapat didiskusikan dan diselesaikan secara bersama-sama.

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan

Teknik yang digunakan diawali dengan komunikasi efektif, yaitu menyampaikan
informasi mengenai tujuan, manfaat, dan tata cara penginputan surat melalui
aplikasi SRIKANDI secara jelas dan mudah dipahami oleh pegawai. Selanjutnya,
penulis melakukan koordinasi dan konsultasi dengan pegawai yang terlibat
dalam pengelolaan persuratan untuk memperoleh masukan, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi, serta menyamakan persepsi mengenai pelaksanaan
penginputan surat secara digital.

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pada tanggal 18 Mei 2026 Penulis meng awali dengan mengidentifikasi pegawai
yang terlibat dalam pengelolaan persuratan di lingkungan Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma. Setelah itu, penulis menyiapkan materi
koordinasi yang memuat informasi mengenai pentingnya penggunaan aplikasi
SRIKANDI, tata cara penginputan surat, serta manfaat yang diperoleh dari
penerapan sistem persuratan berbasis digital. Selanjutnya, penulis melaksanakan
koordinasi melalui diskusi dan komunikasi langsung dengan pegawai terkait untuk
menyampaikan informasi tersebut sekaligus menggali berbagai kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan penginputan surat melalui aplikasi SRIKANDI. Dalam
pelaksanaan koordinasi, penulis memberikan penjelasan mengenai tahapan
penginputan surat, mulai dari penerimaan surat, pengunggahan dokumen ke
aplikasi, pengisian metadata, hingga proses penyimpanan dan disposisi surat
dalam sistem. Penulis juga memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
menyampaikan pertanyaan, masukan, maupun kendala yang dihadapi selama
menggunakan aplikasi SRIKANDI.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi organisasi

Melalui kegiatan koordinasi ini, terbangun kesamaan pemahaman dan komitmen
pegawai dalam melaksanakan pengelolaan persuratan secara digital melalui
aplikasi SRIKANDI. Peningkatan pemahaman tersebut mendorong pegawai untuk
lebih tertib dalam menginput surat sehingga proses administrasi persuratan dapat
berjalan lebih efektif, efisien, dan terdokumentasi dengan baik.

Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila tidak diterapkannya Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK dalam kegiatan
koordinasi dapat menyebabkan renddbnya efektivitas pelaksanaan kegiatan,




kurang optimalnya penggunaan aplikasi SRIKANDI, menurunnya kualitas
administrasi persuratan, serta terhambatnya upaya organisasi dalam mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang profesional, akuntabel, dan berbasis teknologi
informasi. Oleh karena itu, penerapan NDS BerAKHLAK menjadi faktor penting
dalam memastikan keberhasilan aktualisasi dan keberlanjutan perubahan yang
dihasilkan.
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Laporan Mingguan ke-6

Judul kegiatan

Pelaksanaan evaluasi terkait buku

panduan dan kegiatan asistensi

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

04 Mei 2026

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan / Evidence

2. Dokumentasi identifikasi daftar kuisioner terkait
evaluasi

o

3. Daftar kuisioner

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
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1. Uraian kegiatan yang memuat nilai-nilai dasar yang melandasi

Dalam melakukan identifikasi daftar kuisioner terkait evaluasi saya menerapkan

nilai-nilai berAKHLAK.

1. Berorientasi Pelayanan
Penulis berusaha untuk menyusun dan mengidentifikasi daftar kuisioner
dilakukan untuk memperoleh masukin yang akurat sehingga evaluasi dapat
berjalan secara efektif.

2. Akuntabel
Penulis berusaha menyusun daftar kuisioner, dilakukan secara teliti, sistematis,
dan berdasarkan kebutuhan evaluasi agar data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan serta menjadi dasar pengambilan keputusan yang
tepat.

3. Harmonis
Saya mencoba mempertimbangkan bahasa yang sopan, komunikatif dalam
daftar kuisioner yang dibuat.

4. Adaptif
penulis berusaha menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan evaluasi terkini
agar hasil yang diperoleh relevan dengan permasalahan yang dihadapi.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan
Pada tahapan mengidetifikasi daftar pertanyaan kuisioner menggunakan teknik
aktualisasi yaitu melakukan koordinasi dan konsultasi dengan mentor serta rekan
kerja dalam menyusun kuisioner evaluasi. Selanjutnya mengidentifikasi kebutuhan
informasi dan indicator evaluasi yang akan digunakan dalam kuisioner. Menyusun
daftar pertanyaan secara sistematis dan jelas serta mudah dipahami. Setelah itu
melakukan pengecekan kembali keseuaian pertanyaan dengan tujuan evaluasi.
Serta menggunakan media digital seperti googleform dalam penyusunan kuisioner
agar lebih efektif dan mudah digunakan.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pada hari Kamis, 04 Mei Tahun 2026, kegiatan diawali dengan melakukan
koordinasi dan konsultasi bersama mentor serta rekan kerja terkait kebutuhan
evaluasi yang dilaksanakan. Selanjutnya dilakukan identifikasi aspek-aspek yang
perlu dievaluasi untuk menentukan indicator dan pertanyaan yang sesuai. Setelah
itu menyusun daftar pertanyaan kuisioner secara sistematis menggunakan bahasa
yang jelas, singkat dan mudah dipahami. Daftar kuisioner memberikan jawaban
yang tepat. Daftarkuisioner diperiksa kembali untuk memastikan keseuaian
dengan tujuan evaluasi sebelum ditetapkan. Kualitas produk yang dihasilkan
berupa daftar kuisioner evaluasi yang tersusun, kuisioner memiliki pertanyaan
yang jelas, mudah dipahami, dan mampu membantu memperoleh data maupun
masukan yang akurat sebagai bahan evaluasi dan perbaikan pelaksanaan
kegiatan.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi organisasi
Kegiatan ini sangat mendukung misi organisasi yaitu peningkatan kualitas
adminitrasi pelayanan dilingkungan organisasi. Melalui kuisioner ini diharapkan
memperoleh data dan masukan yang akurat sebagai bahan evaluasi untuk
mengetahui kendala, kekurangan, serta kebutuhan perbaikan dalam pelaksanaan

kegiatan. 78




5. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Apabila kegiatan ini tanpa dilandasi dengan nilai-nilai dasar NDS maka dapat
menimbulkan dampak negative kepada organisasi seperti terhambatnya

efektivitas pelayanan dan perbaikan organisasi, hasil dari kegiatan menjadi kurang
memberikan hasil yang maksimal.
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Laporan mingguan ke-7

Judul
kegiatan

Penyusunan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi

Tanggal
Pelaksanaan
Kegiatan

2 Juni 2026

Daftar
Lampiran
Bukti
Kegiatan /
Evidence

1. Laporan Evaluasi
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2. Dokumentasi kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai-nilai dasar yang melandasi

Dalam Melakukan Tahap pelaksanaan kegiatan asistensi saya menerapkan nilai-

nilai berAKHLAK

1. Berorientasi Pelayanan
Penulis berupaya mengumpulkan dan menyusun hasil kuisioner secara baik
agar data yang diperoleh dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dan pelaksanaan kegiatan organisasi.

2. Kompeten
Penulis menerapkan melalui kemampuan dalam merekap, mengelompokkan,
dan menyusun hasil kuisioner sesuai kebutuhan evaluasi agar informasi yang
dihasilkan mudah dipahami dan digunakan sebagai bahan pengambilan
keputusan.

3. Loyal
Penulis melaksanakan kegiatan secara sungguh-sungguh untuk mendukung
program organisasi dalam meningkatkan kualitas administrasi dan pelayanan.

4. Adaptif
Penulis memanfaatkan media digital atau aplikasi pendukung dalam proses
pengumpulan dan penyusunan data agar pekerjaan lebih efektif dan efisien.
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Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan

Teknik aktualisasi yang dipergunakan ialah koordinasi dan komunikasi dengan
mentor maupun rekan kerja terkait proses pengumpulan data hasil kuisioner.
Penulis melakukan pengecekan, pengelompokan, dan rekapitulasi data kuisioner
secara sistematis agar informasi yang diperoleh lebih tertata dan mudah dianalisis.
Selain itu, penulis memanfaatkan media digital seperti Microsoft Excel atau Google
Spreadsheet untuk membantu proses pengolahan dan penyusunan data agar lebih
efektif, efisien, dan akurat. Selanjutnya, penulis melakukan evaluasi terhadap hasil
rekapitulasi guna memastikan data yang disusun sesuai dengan kebutuhan
evaluasi organisasi.

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pada tanggal 2 Juni 2026, Dalam kegiatan pengumpulan dan penyusunan hasil
kuisioner terkait evaluasi, penulis memulai proses dengan mengumpulkan seluruh
hasil kuisioner yang telah diisi oleh responden, baik secara langsung maupun
melalui media digital. Selanjutnya, penulis melakukan pengecekan kelengkapan
data untuk memastikan seluruh jawaban responden dapat digunakan dalam
proses evaluasi. Setelah itu, penulis melakukan pengelompokan, rekapitulasi, dan
penyusunan data hasil kuisioner secara sistematis menggunakan media
pendukung seperti Microsoft Excel atau Google Spreadsheet agar data lebih rapi,
mudah dipahami, dan mudah dianalisis. Setelah proses penyusunan selesai,
penulis melakukan evaluasi dan pengecekan kembali terhadap hasil rekapitulasi
untuk memastikan data yang dihasilkan akurat dan sesuai kebutuhan organisasi.
Kualitas produk kegiatan yang dihasilkan berupa rekapitulasi dan laporan hasil
kuisioner evaluasi yang tersusun secara rapi, sistematis, dan akurat. Produk
kegiatan tersebut mampu memberikan informasi dan data yang valid sebagai
bahan evaluasi, pengambilan keputusan, serta dasar perbaikan dalam
meningkatkan kualitas administrasi dan pelayanan organisasi.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi organisasi

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian visi dan misi organisasi dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang profesional, akuntabel, dan
berorientasi pada pelayanan publik. Selain itu, melalui data evaluasi yang akurat
dan terstruktur, organisasi dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan,
efektivitas kerja pegawai, serta perbaikan sistem administrasi dan pelayanan
secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kinerja organisasi dan tercapainya tujuan organisasi secara
optimal.

Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan pengumpulan dan penyusunan hasil kuisioner terkait evaluasi
tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan kurang optimal dan hasil yang diperoleh
menjadi tidak maksimal. Tanpa penerapan nilai berorientasi pelayanan, data hasil
kuisioner yang dikumpulkan mungkin tidak mampu memberikan informasi yang
sesuai dengan kebutuhan evaluasi organisasi.
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Nama : Dedy suehans. SH
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A Pemahaman dasar
¢  Kemampuan login aplikasi srikandi
* Pemahaman menu apikasi sakandi
8. Penggunaan fitur
o Pembustan Surat masuk dan keluss

C. Kendala yang terjadi
s KesulMan penggunaan fitur
¢ Kendsls janngsan alay sistem
¢ Kesalshan input data\
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Lampiran2.1 - \ 4
5. TataNaskah Dinas
Pedoman penulisan dan pengelolaan naskah dinas sesuai ketentuan.

6. Pemberkasan Arsip Aktif
Digunakan untuk pengelolaan arsip aktif.

2. Memberikan penjelasan mengenai syarat pengguna
a. Hak Akses Pengguna
» Hak akses pengguna
- Akun user (Pengguna)
Akun user adalah akun yang digunakan oleh pegawai untuk
menernma, memproses, dan menindak lanjuti naskah dinas elektronik
- Akun Tata Usaha/Sekretaris
Akun tata usaha/sekretans adalah akun yang digunakan untuk
mengelolah administrasi persuratan unit kerja, yang dimiliki hak akses
registrasi/pencatatan dan pemantauan naskah masuk, pengelolahan

haskah keluar, serta pemberkasan arsip secara elektronik. Pada akun
Tata usaha terdapat menu pengaturan penomeran surat.
b. Akun dan proses login

- Akses Halaman Login: Buka browser dan
kunjungi srikandi.arsip.go.id atau buka aplikasi SRIKANDI di Google
Play Store/App Store.

- Input Kredensial: Masukkan usemame dan password yang telah
didapatkan dan administrator instansi masing-masing.

- Login: Klik tombol "Masuk” untuk masuk ke dasbor utama.

- Verifikasi (Jika Perlu): Pada beberapa kasus, mungkin diperiukan
pemeriksaan lanjutan atau kode OTP yang dikinm ke email jika terjadi
kendala

el
bl N
L0« AN

SRIKANDI

SR AR A TaleN bt e PUETAMA ot ARt ag e —
Sett pmarbirs Sotafmen Wattns Fursbareporam Ale of s onjms o

N g rv:l;".—"k“". o= “
Buterg Cam v Tonara
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1. Pengertian Stikandi

SRWO'WWWMWW

yang dikembangkan unluk mendukung pengelolaan SECHID m
fingkungan instansi pemerintah & Indonesia. Apiikasi ini hadk sebagai bagian dari
upaya transformasl digital tata kelola administcasi pemeriniahan

< adhndl
a. %mm
»  Penciptaan Naskah Dinas: Membuat menyusyn, dan mengedit naskah dinas

secara
« Tanda Tangan Elektronik (TTE): Memfasiasi penandatanganan dokumen
secara digital yang sah secara hukum, sehingga tidak perly menunggu atasan di

2 dan Penerimaan Surat: Mengirim dan menerima surat secara
antar instans! (kementerian, lembaga, Pemda) dengan cepat
. M%m:ummmmwmmmwm
lain secara :
- Pengelolaan Arsip (Arsip Dinamis): Melakukan pemberkasan, Kasifikasi
pemetiharaan, dan penyusutan arsip secara terstrukiur

h T = v v LR} i a1 "~ a7 L L It

(o

b. Manfaat Aplikasi Srikandi
Meningkatkan Efisiensi Kerja

Proses sural-menyurat dan pengarsipan diakukan secara digital sehingga
lebih cepal. praktis. dan mengurangi pekeraan manual
. Dengan elektronik. o fisik
sistem kebutuhan akan dokumen berkurang,
sehingga lebih hemat biaya dan ramab lingkungan
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INPUT DATA

SRIKANDI V3
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Buku Panduan
Praktis Srikandi
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KUESIONER UJI
COBA BUKU
PANDUAN
PRAKTIS &
ASISTENSI
APLIKASI
SRIKANDI

Berikut adalah file buku panduan praktis
input data dukung

keuangan hiles Ldrve. goooie com/ile/d/
1P740G0X20XgyHC2y4g0t Teelyo Y lySur/
vievZusrasharng

Petunjuk Penglsian

Berikan penilatan Anda dengan memilih
angka sesual tngkat kesetujuan techadap

setiap pernyataan berikut
1 = Sangat Tidak Setup

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

(?/. 4= Setuju
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